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ABSTRAK

Persediaan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam kelancaran proses
distribusi. Jika perusahaan mengalami kelebihan persediaan maka dapat merugikan, kareng
menyebabkan terhentinva perputaran wang ataw modal dan munculnva biava-biava tambahan
yang tidak diperlukan, Jika perusahaan kekurangan persediaan, maka perusahaan tidak
dapat memenuhi  permintaan, schingga untuk dapar memenuhi permintaan  konsumen
perusahaan harus memesan barang lebih sering yang herarti akan meningkathan biava
pemesanan. CV Roso Indonesia adalah perusahaan Yang memproduksi cokelat voso. Dalam
mengatur pendistribusiun produk ke pengecer/outle, peruschaan belum membuat suatu
perencanaan distribusi produk periode vang akan datang untuk distribusi produk dan Juga
pertimbangan untuk produksi,

Penelitian ini berkaitan dengan perencanaan distribusi produk agar pendistribusian produk
menjadi teratur, pengendalian persediaan, Jumiah produk setiap kali pemesanan yang
optimal, waktu pemesanan yang tepat, dan agar meminimalkan total cost distribusi produk
cokelat roso. Penelitian ini menggunakan Distribution Requirement Planning (DRP) dengan
6 teknik lot sizing untuk perencanaan distribusi produk dan pengendalian persediaan. Tujuan
penelitian ini adalah menentukan teknik lot Sizing vang digunakan, menentukan jumiah
produk untuk setiap kali pemesanan dan wakiy rencana pengiriman pesgnan masing-masing
pengecerfoutler untuk penjuatan 3 bulun mendalang serta_meneniukan jumiah produk yang
disediakan  perusahaan (pusar distribusij dan waktu rencana pengiriman pesanan oleh
perusahaan  (pusar distribusi) unak semo pengecer/outlet pepjualan selfuma 3 bulan
mendatang.

Hasil penelitian ini adalal perencanaan distribusi produk dengan Distvibution Reguirement
Planning menggunakan teknik lot sizing least rotal cost. Teknik least total cost digunakan
karena menghasitkan total cost terkecil dari 6 teknik lot sizing lainnya. Waktu rencana
pengiriman pesanan oleh pevusahaan (pusat distribusi) wuntuk memenuhi kebutuhan semua
pengecer/outlet adaluh pada minggu ke-3 sebesar 1854 unit dan minggu ke-7 sebesar 1828
unit. Total cost menggunakan teknik Least Total Cost (L1C) yaitu sebesar Rp 332.003

Kata Kunci : Persediaan, Distribusi, Distribittion Requirement Planning, Teknik lor sizing,
Total cost, Least total cost (LTC)
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BABI1

PENDAHULUAN

L.t Latar Belakang

Persediaan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam kelancarap
proscs distribusi. Perusahaan dituntut untuk bisa mengendalikan persediaan agar tidak
kelcbihan atay kekurangan  persediaan. Jika pcrusahaan mengalami  kelebihan
persediaan maka dapat merugikan, karena menyebabkan terhentinya perputaran uang
atau modal dan muncultya biaya-biaya tambahan yang tidak diperlukan. Jika
perusahaan  kekurangan persediaan, maka perusahaan tidak dapat memenuhj
permintaan dalam jumlah’ besar, sehingga untuk dapat memenuhi permintaan
konsumen perusahaan harus memesan barang Tcbih Serng . yang berarti akan

meningkatkan biaya pemesanan (Emawati dan Sumarsih, 2008).

Biaya-biaya tambahan yang tidak diperlukan karena persediaan yang terlaly besar
(kelcbihan persediaan) yaitu meningkatnya biaya penyimpanan serta risiko kerusakan
bahan menjadi lebih besar. Selain itu persediaan yang terlalu scdikit (kekurangan
persediaan) mengakibatkan terfadinya kekurangan (srock out) karena sering kalj
produk tidak dapat didatangkan secara mendadak dan sebesar yang dibutuhkan,
sehingga akan mengakibatkan pada tethentinya  penjualan (proses  produksi),

tertundanya Keuntungan, dan Juga  kehilangan pelanggan.  Perencanaan dan




[N

pengendalian persediaan dapat diartikan sebagai upaya menentukan besarnya tingkat

persediaan dan mengendalikannya sccara efcktif dan efisien,

Masalah scring terjadinya kelebihan dan kekurangan produk disebabkan karena
kegiatan produksi dan distribusi yang dilakukan tidak direncanakan dengan baik dan
tanpa memperhatikan data permintaan masa falu melainkan hanya berdasarkan intuisi
(Garside, 2001). Untuk mengendalikan persediaan agar dalam pendistribusiannya
teratur dan terkoordinasi dengan baik seria meminimalkan ‘otal cost maka perlunya

perencanaan distribusi produk.

Distribution  Requirement planning merupakan aplikasi dari an.gka logika
Material Reguirement Planning (MRP). Persediaan Bii] of Material (BOM) pada
MRP diganti dengan Bill of Distribution (BOD) pada Distribuiion Requirement
Planning (DRP) menggunakan logika Time Phased On Point (TPOP) untuk
memerlukan pengadaan kebutuhan pada jaringan (Tersine, 1994). Distribution
Requivement Planning adalah svatu metode untuk menangant pengadaan persediaan
dalam suatu jaringan distribusi mult eselon, Distribution Requirement Planning
mengantisipasi kcbutuhan mendatang ‘dengan . percncanaan pada setiap level dan
Jaringan distribusi. Metode ini dapat memprediksi masalah-masalah sebelum masalah
tersebut benar-benar terjadi serta membersihkan titik pandang terhadap jaringan

distribusi (Elsayed er.al., 1994).

CV Roso Indonesia adalah perusahaan yang memproduksi cokelat roso. Penjualan
Cokelat Roso pada awalnya hanya melalui langsung di perusahaan dengan membuka
geral penjualan. Semakin lama berkembang  Cokelat Roso  didistribusikan ke
pengecer/outlet untuk meningkatkan penjualan. Cokelat roso sudah didistribusikan ke

10 pengecer/outlet. Dalam pendistribusian produk ke pengecer/outlet, perusahaan




belum ada membuat suatu perencanaan distribusi produk periode yang akan datang
untuk distribusi produk dan Juga pertimbangan untuk produksi, Pada proses
pendistribusian produk tidak adanya perhitungan dan pertimbangan jumiah produk
yang optimal untuk sekali pemesanan agar tidak terjadi kekurangan dan kelebihan
persediaan. Oleh karena itu, penelitian ini akan membuat suatu perencanaan distribusi
produk agar pendistribusian produk menjadi teratur, pengendalian persediaan, jumlah
produk sckali pemesanan yang optumal, waktu pemesanan yang tepat, dan

meminimalkan to/a! cost distribusi produk cokelat roso.

Dalam penelitian ini akan menggunakan Distribution. Requirement Planning
(DRP) untuk perencanaan distribusi produk dan pengendalian persediaan. Hasil dari
Distribution  Requirement Plamiing (DRP) akan diperolech ukuran ot sekali
pemesanan dengan teknik /for sizing yang optimal dan waktu pemesanan yang tepat.
Sehingga penelitian ini diharapkan dapat mengatast kekurangan dan kelebihan
persediaan serta menghasilkan perencanaan distribusi produk yang meminimalkan

total cost distribusi produk cokelat rosa,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut -

1. Apakah tcknik /ot sizing yang digunakan untuk meminimalkan total cost?
2. Berapa jumlah produk untuk scliap kalt pcmesanan dan kapan rencana pengiriman

pesanan masing-masing pengecer/outlet untuk penjualan 3 bulan mendatang?




3.

Berapa jumlah produk yang harus disediakan perusahaan (pusat distribusi) dan
kapan rencana pengiriman pesanan oleh perusahaan (pusat distribusi) untuk semua

pengecer/outlet selama penjualan 3 bulan mendatang?

1.3 Batasan Masalah

Agar permasalahan tidak menyimpang dari tujuan semala serta untuk menjaga

agar analisis yang dilakukan lebih teratur, maka difakukan pembatasan masalah pada

penelitian 1ni, sebagai berikut :

2

. Penelitian dilakukan di C'V. Roso Indonesia Yogyakarta.

Data penjualan yang digunakan adalah data penjualan 14 minggu dan 16 minggu

sebelumnya.

- Peramalan penjualan dilakukan untuk 3 bulan selanjutnya.

. Peramalan yang dilakukan hanya 4 outlet dan peramalan penjualan 6 outlet

dilakukan dengan prediksi perusahaan.

. Teknik lot sizing yang digunakan adalah Lot For Lot, Economic Order Quantity

(EOQQ), Least Towal Cost (LTC),  Part Period Balancing (PPB), Period Order
Quantity (POQ), dan Fived Period Requirement (FPR).
Peramaian menggunakan software WinQSB menggunakan kriteria kesalahan

bt

dengan Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

- Jarak transportasi antara perusahaan dengan pengecer/outlet tidak diperhatikan.




1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Menentukan teknik /of sizing yang digunakan untuk meminimalkan fora/ Cost.

I~

. Menentukan jumlah produk untuk setiap kali pemesanan dan waktu rencana
pengiriman pesanan masing-masing pengecerfoutlet untuk perjualan 3 bulan
mendatang?

3. Menentukan jumlah produk yang disediakan perusahaan (pusat distribusi) dan

waktu rencana pengiriman pesanan oleh perusahaan (pusat distribusi) untuk semua

pengecer/outlet penjualan selama 3 bulan mendatang?

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penclitian ini, schagai berikut:

L. Perencanaan distribusi produk vang tcratur sehingga tidak terjadi kekurangan
persediaan dan kelebihan persediaan,

2. Total cost distribusi produk yang rendah sehingga akan menaikkan keuntungan.

1.6 Sistematika Penulisan

Selanjutnya untuk lebih terstrukturnya penulisan tugas akhir ini, maka selanjutnya

disusun sebagai berikut:




BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistcmatika penulisan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA
Bab ini memuat informasi hasil-hasil penclitian terdahulu yang berhubungan dengan
penelitian yang akan dilakukan dan teori-teori pendukung vang berhubungan dengan

penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tempat dan objek penelitian, data-data yang diperlukan, cara

pengambilan data, pengolahan data dan analisis data scrta diagram alir penelitian.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini menguraikan tentang pengambilan data, pengolahan data, tabel-tabel, dan

gambar-gambar.

BAB V PEMBAHASAN
Bab ini berisi informasi tentang pembahasan hasil penelitian, kesuaian dengan latar
belakang masalah, rumusan dan tjuan  penelitian yang mengarahkan kepada

kesimpulan dari hasil penelitian.

BAB VI PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir vang berisi kesimpulan yang diperoich dari analisa

pemecahan masalah maupun hasil pengumpulan data serta saran.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Prawirosentono {1997) perscdiaan adalah kekayaan yang terdapat dalam
perusahaan dalam bentuk persediaan bahan mentah (bahan baku/raw materfa[), barang
setengah jadi (work in process), dan barang jadi (finished good). Kebutuhan akan
sistem pengendalian persediaan pada dasarnva muncul kareng adanya permasalahan
yang mungkin dihadapt oleh pcrusahaan berupa terjadinya keln;bihan atau kekurangan
persediaan (Sutarman, 2003). Jika perusahaan mengalami kelebihan persediaan maka
dapat merugikan, karena menyebabkan terhentinya perputaran uang atau modal dan
munculnya biaya-biaya tambahan vang tidak diperlukan. Jika perusahaan kekurangan
persediaan, maka perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan dalam Jumlah besar,
sehingga untuk dapat memenuhi pennintaan konsumen, peru$ahaan harus memesan
barang lebih sering, yang berarti akan menmgkatkan biaya pemesananan (Emawati

dan Sunarsih, 2008).

Masalah scring tetjadinya kelebihan dan kekurangan produk discbabkan karena
kegiatan produksi dan distribusi yang dilakukan tidak direncanakan dengan baik dan
tanpa memperhatikan data permintaan masa lalu melainkan hanya berdasarkan intuisi
(Garside, 2001). Diharapkan dengan adanya perencanaan dan penjadwalan aktivilas
distribusi yang baik, keberhasilan dalam pemenuhan permintaan pelanggan akan

memjadi lebih optimal, kinerja penjualan meningkat dalam memcenuhi order dengan




tepat waktu dan tepat jumiah schingga biaya distribysi dapat ditekan seminimum

mungkin (Abdillah, 2009).

Distribusi Requirement Planning sangat berperan baik untuk sistern distribusi
manufaktur yang Integrasi maupun sistem, distribusi murni. Dengan kebutuhannya
persediaan  time phasing _pada. tiap-levei Jaringan - distribusi. DRP memilika
kemampuan untuk memprediksi suatu problem benar-benar terjadi. Untuk organisasi
manufakiur yang memproduksi untuk memenuhi persediaan serta untuk dijual melalui
jaringan distribusinya  sendiri dapat  dilakukan integrasi  sistem dengan

mengkombinasikan DRP dan MRP (Tersine, 1994).

Menurut Tersine ( 1994) keuntungan yang didapat dari penerapan metode DRP adalah

sebagai berikut:

I. Dapat dikcnali saling ketergantungan persediaan distribusi dan manufakiur

2. Sebuah Jaringan  distribusi yang lengkap dapat disusun, yang memberikan
gambaran yang jelas dari atas maupun dari bawah jaringan,

3. DRP menyusun kerangka kerja ‘untuk pengendalian | logistiK total dan distribusi
ke manufaktur untuk pembelian.

4. DRP menyediakan masukan untuk perencanaan penjadwalan  distribusi dari

sumber penawaran ke titik distribus

Beberapa penelitian terkait dengan Distributian Requirement Planning (DRP) yang
pernah dilakukan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Abdillah (2009)
tentang Perencanaan dan Penjadwalan Aktivitas Distribusi Hasil perikanan dengan
Menggunakan Distribution Requirement Planning  (DRP). Tujuan penelitian ini

adalah untuk merencanakan penjadwalan aktivitas pendistribusian produk supaya




terkoordinasi dengan baik yang terikat dengan biaya distribusi yang mimimal dengan
Jumlah pengiriman yang optimal. Penelitian lain yang terkait adalah yang dilakukan
oleh Garside (2001} tentang Perancangan Sistem Informasi Manajemen Untuk
Distribution Requirement Planning (DRP). Tujuan penelitian ini adalah Untuk
membuat jadwal distribusi pengirtman rokok dari gudang menuju distributor. Agar
pencrapan metode DRP tersebut efektif maka akan dirancang suatu sistem informasi
berbasis komputer untuk Distribution Requirement Planning, sehingga tidak terjadi

lost scles.

Penelitian lain adalah yang dilakukan oleh Enns dan Suwanruji (2001) tentang
Distribution Planning and Control © An Lxperimental Comparison of DRP and Order
Point Replenishmen Strategies. Tujuan penclitian inj adalah mengkaji kinerja dalam
jaringan vang melibatkan manufaktur, distrtbusi dan fasilitas ritel. Beberapa produk
dengan nonstasioner permintaan dipertimbangkan. Hasil simulasi yang digunakan
dalam mengidentifikasi' kekuatan dan kinerja karakteristik dari setiap strategi.
Penclitian selanjutnya dilakukan oleh Dedi (2010) yaitu Optimasi pendistribusian
produk dengan menggunakan Di<tribution Regidrement Planning berdasarkan nilai
scrap factor dan bullwhip effect di Phia Deva Sleman- Yogyakarta, Pada penelitian ini
hanya meneliti sebagian kecil outlet tempat penjualan produk. Perencanaan distribusi
produk hanya untuk masing-masing outlet dan tidak sccara keseluruhan yaitu pusat
distribusi perusahaan. Pada penelitian ini juga mempertimbangkan nilai serap factor.,

Teknik /ot sizing yang digunakan hanya 2 teknik /o: sizing.

Pada penelitian ini perencanaan distiribusi  produk  dengan menggunakan
Distribution Requirement Planning (DRP). Jumlah pengecer/outlet penelitian adalah

semua pengecer/outlet tempat penjualan cokelat roso sehingga hasilnya merupakan
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total kebutuhan produk yang harus disediakan perusahaan dan wakty pemesanan yang
tepat untuk penjualan beberapa periode yang akan datang. Jumlah kebutuhan tersebut
bisa menjadi masukan uniuk bagian produksi yang akan memproduksi cokelat roso
untuk produk konsinyasi. Penelitian yang dilakukan ini dengan mengambil semua
pengecer/outlet dan semua produk yang dihasilkan agar fotal cost distribusi produk
cokelat roso unmuk keseluruhan dapat diketahui, Kemudian pada penelitian ini tidak
nilai scrap factor karena produk tidak terlaly mudah rusak dan waku expired selama
0 bulan. Teknik /o sizing yang digunakan yaitu Lot For Lot, Economic Order
Quantity (EOQ), Least Total Cost (LTC), Part Period Balancing (PPB), Period Order

Quantity (POQ), dan Fived Period Requirement (I'PR).

2.1 Persediaan

Persediaan merupakan sejumiah bahan-bahan, part yang disediakan dan bahan-
bahan dalam proses yang tcrdapat dalam perusahaan untuk. proses produksi, serta
barang-barang Jadi/produk vang disediakan untuk memenuhi permintaan  dari
komponen atay langganan setiap wak ., Pada dasarnya persediaan mempermudah atau
memperlancar Jjalannya_operasj perusahaan  pabrik yang harus dilakukan secara
berturut-turut untuk memproduksi barang~barung serta selanjutnya menyampaikan
pada pelanggan atay konsumen. Persediaan memungkinkan produk-produk dihasilkan
pada tempat yang jauh dari pelanggan dan/atau sumber bahan mentah. Dengan adanya
persediaan, produksi tidak perlu dilakukan khusus buat konsumsi, atay sebaliknya
tidak perlu konsumsi didesak supaya sesuai dengan kepentingan produksi {Assauri,

1993).
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Menurut Assauri (1993) adapun alasan diperlakukannya persediaan oleh suatu

perusahaah adalah karena -

1. Dibutuhkan waku untuk menyelcsaikan operasi produksi untuk memindahkan
produk dari suatu tingkat ke tingkat proscs yang lain, yang disebut persediaan
dalam proses dan pemindahan.

2. Alasan organisasi, untuk memungkinkan satu unit atau bagian membuat Jadwal

operasinya secara bebas, tidak tergantung dengan yang lainnya.

Persediaan yang terdapat dalam peruschaan dapat dibedakan menurut beberapa

cara. Dilihat dari fungsinya, persediaan dapat dibedakan atas

L. Batch Stock atau ot size inventory vaitu persediaan vang diadakan karena kita
membeli atan membuat bahan—bahanfbarang—barang dalam jumlah yg lebih
besar dari pada Jumlah yang dibutuhkan pada saat it. Jadi dalam ha] inj
pembelian atau pembuatan yang dilakukan untuk Jumlah besar, sedang
penggunaan atau- pengeluaran dalam Jumlah kecil, Terjadinya persediaan
karena pengadaan bahan/barang yaug dilakukan llebih banyak daripada yang

dibutuhkan

!\J

Fluctuation  Stock adalah persediaan yang diadakan untuk menghadapi
fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan. Dalam hal inj
perusahaan  mengadakan persediaan untuk dapat  memecnuhi pecrmintaan
konsumen, apabila tingkat permintaan menunjukkan keadaan yang tidak
beraturan atau tidak tetap dan fluktuasi permintaan tidak dapat diramalkan
lebih dahulu. Jadi apabila terdapat fluktuasi permintaan yang sangat besar,
maka persediaan inj (Tuctiation stock) dibutuhkan sangat besar pula untuk

menjaga kemungkinan najk lurunnya permintaan tersebut,




3. Anticipation Stock yaitu persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasj

permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat
dalam satu tahun dan untuk  menghadapi penggunaan atau penjualan
permintaan yang meningkal. Disamping itu anticipation stock dimaksudin
pula untuk menjaga kemungkinan sukamnya diperolch bahan-bahan sehingga

tidak menganggu Jalannya produk atau menghindari kemacetan produksi,

Biaya dalam sistem persediaan secara umum dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1.

-3

Biaya pembelian (Lurchasing Cost)

Biaya pembelian (purchase cost) dari suatu item adalah harga pembelian setiap

unit item jika item tersebut berasal dari sumber-sumber eksternal, atau biaya

produksi per unit bila jtem tersebut berasal dari internal perusahaan atau
diproduksi sendiri aleh perusahaan.

Biaya pengadaan (Procurement C ost)

Btaya pengadaan dibedakan atas 2 jenis scsuai asal-usul barang, vaitu biaya

pemesanan (Ordering Cost)y bila barang yang diperlukan diperoleh dari pihak

lwar (supplier) dan biaya pembuatan (setup cost) bila barang diperoleh dengan
produkst sendin.

a. Bilaya pemesanan (Ordering Costy adalah semua pengeluaran yang timbuyl
untuk mendatangkan barang dari luar. Biaya ini pada umumnya meliputi
pemrosesan pesanan, biaya ekspedisi, biaya telepon, biaya administrasi,
biaya pengepakan, biaya pemmbangan, biaya inspeksi, biaya pengiriman
ke gudang dan lain-lain,

b. Biaya pembuatan (Setup  Cost)  adalah Semua - pengeluaran  yang

ditimbulkan untuk persiapan memproduksi barang. Biaya ini biasanya
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timbul didalam pabnk, yang meliputi  biaya menyetel mesin, biaya
mempersiapkan gambar benda kerja dan sebagainya.

Biaya penyimpanan (Carrying Cost)

Biaya penyimpanan adalah biaya yang timbul akibat disimpannya suatu item.

Biaya penyimpanan terdiri atas biaya-biaya yang bervariasi secara langsung

dengan kuantitas persediaan. | Biaya-biaya yang termasuk sebagai biaya

penyimpanan adalah scbhagai berikut:

4. Biaya Modal (Cosz Of Capital). Adanya penumpukan barang dalam
persediaan sama artinya dengan penumpukan modal Yang menyebabkan
peluang untuk investasi lainnya berkurang; Modal ini dapat diukur dengan
besamya suku bunga bank, oleh karena it biaya yang disebabkan olch
karena memiliki harus diperhitungkan dalam biaya sistem persediaan.

b. Biaya gudang adalah biaya yang dikeluarkan untuk tempat/gudang
penyimpanan barang. Apabila gudang yang digunakan adalah sewa, maka
biayanya dapat berupa biaya sewa dan apabila gudang adalah milik sendiri,
maka biayanya merupakan biaya depresiasi.

¢. Biaya keusangan/kadaluwarsa (Obselent . Costy. Penyimpanan barang
dalam waktu yang relatif lama dapat berakibat menurun/merosotnya nilaj
barang, hal ini dapat disebabkan olch adanya perubahan teknologi, model
dan tren konsumen,

d. Biaya kehilangan  (Joss cost) dan  biaya kerusakan (deteriotion).
Penytmpanan barang dapat mengakibatkan kerusakan dan penyusutan
karena beratnya dapat  berkurang atau Jumlahnya berkurang karena

kchilangan,
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¢. Biaya asuransi (insurance cost). Akibat lain dalam penyimpanan
persediaan adalah bahaya vang tidak dapat dikendalikan seperti bencana
alam, kebakaran dan lain-lain,

t. Biaya administrasi dan pemindahan merupakan biaya yang dikeluarkan
untuk adiministrasi persediaan barang yang ada, baik pada saat pemesanan,
penerimaan barang, maupun penyimpanannya; dan biaya untuk
memindahkan dari dan ke tempat penyimpanan termasuk biaya tenaga
kerja dan material handling.

4. Biaya kekurangan persediaan (Shortage Cast)

Dari semua biaya-btaya yang berhubungan dengan tingkat perediaan, biaya

kekurangan bahan (Stockout Cost) adalah yang paling sulit diperkirakan. Biaya

i timbul bilamana persediaan tidak mencukupi pernuntaan produk atay

kebutuhan bahan. Biaya-biaya yang termasuk biaya kekurangan persediaan

adalah biaya kehilangan penjualan, biaya kchilangan langganan, biaya
pemesanan khusus, biaya terganggunya proses produksi, biaya tambahan
pengeluaran tambahan kegiatan manjerial dan sebagainya.

5. Biaya sistemik

Selain biaya-biaya disebut di atas yang biasanya bersifat rutin, maka ada

ongkos lain yang discbut biaya sistemik. Biaya ini meliputi biaya perancangan

dan perencanaan sistem persediaan serta ongkos-ongkos untuk mengadakan

peralatan serta melatih lenaga yang digunakan untuk mengoperasikan sistem.
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2.2 Sistem Distribusi Banyak Eselon

Pada sistem ini terdapat satu atau lebih tempat penyimpanan antara pabrik sampai
gudang. Menurut Nasution (2006) ada beberapa alasan mengapa suatu perusahaan

menerapkan sistem seperti ini, yathu:

1. Perusahaan customer akan tebih cepat bisa dipenuhi bila gudang diusahakan
sedekat mungkin dengan lokasi customer.
2. Ongkos ongkos transportasi akan lebih hemat karena Jarak pengangkutan akan

bisa dipersingkat.

(s

Customer lebib yakin akan mendapatkan apa yang dunginkan pada toko atau
gudang distribusi yang lebih dekat dibandingkan apabila dia harus pergi ke

pusat distribusi yang jauh letaknya.

Gudang-gudang cabang biasanya menyimpan produk akhir Mmaupun suku cadang,
Gudang cabang ini sering ‘dikenal dengan pusat distribusi (DC) dan gudang yang
melayani scjumlah gudang regional disebut Regional Distribution Center (RDC),
Sistem distribusi dengan 2 eselon yakni produk dibuat di pabrik, disimpan pada
gudang pusat pemasok dan pusal-pusat distribusi dipasok dari gudang pusat inti.

Pesanan customer akan masuk dan dipenuhi dari tiap-tiap pusat distribusi.




16

Gambar 2.1 Sistem Distribusi 2 Esclon

Sistem distribusi 3 eselon ini pihak pembuat (pabrik) memiliki toko-toko cceran
{retail stores). Barang-barang yang dibuat di pabrik disimpan pada gudang pusat
pemasok. Gudang saat in memasok pusat-pusat distribusi dan settap pusat distribusi

akan melayani toko-toko ecerin.
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Gambar 2.2 Sistem Distribusi 3 Eselon

Banyak vanasi yang bisa dibuat dalam merancang sistem distribusi. Misalnya
dengan menggunakan pusat distribusi metropolitan. Toko-toko pada sistem ini
memamerkan produk-produk yang akan ditawarkan. Para konsumen akan datang
secara langsung ke toko ini. Bila ada pesanan maka toko akan mengirimkan berita ke
pusal distribusi dan barang vyang dipesan akan langsung dikirimkan dan pusat

distribusi {Nasution, 2006).

Pada sistem yang lain mungkin juga perusahaan mengirimkan produk-produk
yang belum dikemas ke pusat distribusi. Kemasan ini akan dibeli secara desentralisai
oleh masing-masing pusat distribusi dari pemasok lokal. Beberapa pengerjaan akhir

g p p get

kadang-kadang juga dilakukan pada pusat distribusi (Nasution, 2006).
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2.3 Manajemen Distribusi

Manajemen  persediaan logistik  meliputi kegiatan memperoleh material
(pengadaan), memindahkan material melaiui lingkungan manufaktur (manufaktur

produk) dan distribusi. Logistik dapat dikelompokan sebagai berikut;

1. Perencanaan kebutuhan distribusi (Distribution Reqguirements Flanning)
Scrangkaian  kegiatan untuk memenuhi pelanggan - serta menerima dan
menyimpan barang dengan biaya serendah mungkin.

2. Perencanaan sumber daya distribusi (Distribution Resource Planning)
Melanjutkan perencanaan kebutuhan distribusi ke arah perencanaan sumber daya
peating yang terkandung dalam sistem distribusi yaitu ruang gudang, tenaga

kega, dan biaya angkutan,

S

Persediaan distribusi meliputi semua persediaan di manapun dalam sistem
distribusi.

Obyek dari manajemen distribusi adalah menempatkan persediaan pada waktu dan
tempat yang tepat dengan biaya yangssesuai. Dengan kata lain, obyck manajemen
adalah mencapai tingkat’ yang diinginkan 'oleh konsumen,.’ Suatu perusahaan
memutuskan untuk mendistribusikan produknya dengan nmempertimbangkan beberapa

hal berikut inj -

. Fasilitas

2. Transportasi

3. Modal yang ditanam pada perusahaan
4. Frekuensi kehilangan penjualan

5. Komunikasi dan pemrosesan kata
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Strategi dan kebijakan perusahaan adalah bagian yang terintegrasi dengan
perusahaan yang mencakup semua area fungsional seperti pemasaran, teknologi,
kecuangan dan manufakiur, Pada sistem DRP telah dijelaskan berkaitan erat dengan
penyaluran fisik atau distribusi fisik {(phisical distribution) yang tepat. Distribusi fisik
mempunyai sifat mencakup perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan arus bahan
dan produk final dari tempat asal ke tempat pemakai untuk memenuyhi kebutuhan
pelanggan dengan memperoleh keuntungan. Sedangkan tujuannya adalah membawa
barang yang tepat ke tempat yang tepat pada wakiu yang tepal dengan biaya screndah
mungkin. Tak ada sistem distribusi fisik yang bisa secara serentak meningkatkan
pelayanan kepada pelanggan dan mengurangi sebanyak mungkin biaya distribusi.
Pelayanan yang maksimal kepada pcmbeli berarti barang banyak, angkutan mahal dan

banyak gudang yang semuanya menambah biava distribus;.

Sistemn distribusi itn sendiri; secara bebas dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu;

L. Sistem Tarik (P Systen)

Prinsip dari sistem ini adalah setiap. pusat distribusi mengelola persediaan
produk vang dimilikinya. Persediaan berada dit gudang pusat atau di pusat
produksi. Setiap pusat distribus; pada tingkat yang lebih rendah menghitung
kebutuhan dan kemudian memesan kepada pusat distribusi pada tingkat yang
Icbit tinggi. Dengan demikian produk ditarik darj pabrik melalui strukiur
Jaringan distribusi, dipesan melahui pesanan pengtsian kembali dari lokasi stok
yang secara langsung memasok kebutuhan pelanggan.  Model-model
persediaan termasuk dalam sisten tarik tni adalah;

4. Sistem  titik  pemesanan kembali (Re-Order Pomr) merupakan cara

pemesanan vang dilakukan bila perseditaan yang ada 1elah mencapai titik




tertentu.  Pusat distribusi pada tingkat yang lebih rendah menghitung
kebutuhannya dan kemudian memesan pada pusat distribusi yang lebih
tinggi apabila persediaan telah mencapai ttik pemesanan kembali atay Re-
Order Point (ROP). Gudang cabang meminta barang ke gudang pusat bila
Jumlah persediaan di gudang cabang mencapai jumlsh tertenty (gudang
pusat menyumpan banyak invenrory), Order point didasarkan kepada
demand normal selama lead time ditambah safety stock.

Sistem pemesanan secara periodik (periodic review system) merupakan
salah satu pemesanan dengan interval waktu antara pemesanan tetap,
misalnya mingguan, bulanan atau tahunan, Jumlah pemesanan bervariasi
tergantung pada permintaan, sehingga  tidak memperhatikan kondisi
persediaan yang ada. Fixed order interval dari gudang cabang, safety stock
di gudang cabang lebih banyak karcna adanya Sfluktuasi demand pada
periode yang fived.

Sistem titik pemesanan ganda

Pada sistem ini gudang pusat menerima laporan kapan persediaan gudang
daerah mencapai titik pemesanan kembali ditambah  permintaan normal
selama waktu tenggang.

Sistem pengganti penjualan (the sales replacement svstem)

Pada sistem ini gudang menentukan persediaan setiap item secara periodik
berdasarkan permintaan lokal, Setiap produk terjual dilaporkan ke gudang
pusat. Gudang pusat mengirim barang ke gudang cabang sejumlah yang

terjual.




2. Sistem Dorong (Push System)

Sistem ini mendorong persediaan dari pabrik pusat ke gudang, Keputusan
penambahan kembali persediaan dilakukan di pabrik. Keuntungan dari sistem
dorong adalah tercapainya skala ckonomis oleh satu sumber pusat, seperti
pabrik. Kerugiannya adalah kurang fleksibel dalam menanggap! kebutuhan
pelanggan lokal, Menentukan kebutuban total (gudang-gudang dan penjualan
langsung), persediaan yang ada di gudang pusat dan.eabang, barang dalam
perjalanan dan rencana pencrimaan dari sumber {pabrik atau pemasok).
Menentukan jumiah vang tersedia untuk sciap gudang dan penjnalan
langsung, dimana gudang pusat menentukan apa yang akan dikirim (o push)
ke gudang cabang.

Sistem dorong yang paling umum adalah percncanaan kebutuhan distribusi
(Distribution Requirement Planning/DRP). Seperti halnya proses MRP, DRP
menggnoakan - teknik  titk  pemesanan  kembali  berbasis waktu  untuk
mencerminkan permintaan dan rencana pesan yang akan datang di semua
tingkatan sistem. distribusi. - Perenéanaan - dan pengendalian  persediaan
distribusi dengan sistem dorong, titik kendali pusat seperti pabrik menetapkan
jumlah persediaan vang akan diterima setiap pusat distribusi (Fogarty et.al.,

1992),

2.4 Perencanaan Kchutuhan Distribusi

Persediaan produk olch banyak perusahaan dianggap sangat perlu, hal ini
dikarenakan adanya fluktuasi permintaan  sehingga  menyebabkan kehilangan

penjualan.  Salah satu cara vang dapal menyelesaikan masalah pengendalian




persediaan adalah perencanaan kebutuhan distribusi atau biasa dikenal dengan
Distribution  Requirement Planning (DRP). Dalam hal ini DRP menyediakan
informasi  yang dibutuhkan distrtbusi  dan manajemen manufaktur  untuk
mengefektifkan alokasi persediaan  dan kapasitas produksi sehingga pelayanan
konsumen dapat ditingkatkan dan investasi persediaan  (biaya penyimpanan

persediaan) dapat dikurang;.

Sistem DRP dimaksudkan untik mengaitkan proses produksi (atau tingkat
peluang penjualan dari persediaan) kepada tingkatan perscdiaan yang lain, kemudian
turun dalam saluran distribusi. Konsep DRP merupakan turufian dari konsep sistem
MRP yang diterapkan untuk permasalahan distribusi, dimana perhitungan-perhitungan
dalam DRP juga mengeunakan metode perhitungan Time Phased sebagaimana MRP
{untuk  manufaktur). Penggunaan DRP  inj dapat  dilakukan tanpa harus

memperhitungkan sampai tahap manufakturnya.

Proses DRP memeriukan hasil ramalan, pemmintaan konsumen, perscdiaan yang
ada, barang yang sedang dalam perjatanan, rencana pengangkutan, dan luas lantaj
gudang. DRP adalah metode penanganan matertal dalam distribusi multi eselon. DRP
mempunyai logika sama dengan Material Requirement Planning (MRP), dimana Bill

of Material diganti oleh Bif7 of Distribution (DRP),

DRP terdiri dari nelting, explosion, time phasing, lotting, dan time bucket pada
DRP mirip seperti pada MRP. Namun demikian konsep DRP ini dapat digabungkan
dengan konsep MRP untuk tahap manufakturnya. Di mana keluaran {(hasil akhir)
kebutuhan dari sistem distribusi secara keseluruhan, yang tercermin pada kebutuhan
produk dari pusat distribusi (Central Disiribution € enfery akan menjadi masukan,

yaitu berupa MPS, kepada sistem MRP yang digunakan oleh sistem manufaktumya,




Kunci keberhasilan sistem DRP ini terletak pada kemampuan perusahaan untuk

melakukan peramalan yang akurat tethadap kebutuhan barang dagangan (vang

mempunyai kebutuhan independen), penentuan lead fime yang tepat dardl pusat

distribusi, dan penentuan jumlah barang yang dipesan sebagai rencana kebutuhan di

masa datang, pada akhimya akan menekan persediaan barang dagangan secara total

dan menjaga tingkat service level dari Jaringan distribusi secara menyeluruh,

I.

b2

Struktur Perencanaan Kebutuhan Distribuysi
Konsep DRP (Distribution Reguirement Plunning) mengikuti konsep MRP
(Material Requivement Planning) sehingga perhitungannya pun analog sama
dengan perhitungan MRP. Hubungan ketergantumgan antara setlap mata rantai
distribusi bersifat hirarkis, dimana jadwal induk pengadaan barang tidak hanya
mensyaratkan adanya pasokan dari setiap  (itik distribusi  tetapi  juga
memperhitungkan waktu tenggang untuk semua titik distribusi terschbut.
Tahapan Perencanaan Kebutuhan Distribusi
Tahapan percncanaan kebutnhan distribusi adalah :
a. Tahap pcramalan penjualan
Pada tahap ini perusahaan mencoba untuk meramalkan atay memprediksi
rencana penjualan di setiap pengecer untuk beberapa periode mendatang
dengan menggunakan metode peramalan,
b, Tahap penentuan rencana induk penjualan
Pada tahap ini perusahaan membuat rencana induk penjualan untuk
beberapa periode tertentu misalnya mingguan, dimana setiap periode telah

diketahui berapa produk yang akan di jual.




¢. Tahap rencana pemenuhan kebutuhan
Pada tahap ini ditentukan kapan barang dagangan yang dibutuhkan harus
disiapkan dan berapa banyaknya.

d. Tahap rencana pemesanan
Pada tahap ini distributor akan memesan kebutuhan sesuat  dengan

kebutuhannya kepada produsen,

2.5 Proscdur Perhitungan DRP

Perhitungan perencanaan kebutuhan disiribusi dimulaj dari peramalan permintaan
tingkat pengecer, dari hasil peramalan penjualan yang diperoleh kemudian dihitung
kebutuhan bersih unmuk tingkat pengecer dimana kebutuhan bersih ini akan menjadi
Planned Order Releasey sampai penentuan perencanaan pesanan dikirim. Planned
Order Release adalah selisih hasil peramalan dengan persediaan ditangan periode
sebelumnya. Planned oder release pada tingkat pengecer akan menjadi kebutuhan
kotor pada ungkat distribusi diatasnya (Tersine, 1994). Menurut Vollman (1994,
untuk menyelesaikan perhitungan tersebut langkah - langkah yang perlu dilakukan

adalah:

. Mcnentukan kebutuhan bersih adalah selisih kebutuhan kotor dengan
persediaan yang ada di tangan.

2. Menentukan jumlah pesanan (ukuran lot).

3. Penentuan jumlah pesanan pada setiap jaringan distribusi, didasarkan pada
kebutthan bersih. Sistem penentuan jumlah pesanan yang dapat digunakan

antara lain LFL, EOQ dan FOQ.
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4. Mencntukan Bifl of Distribution ( BOD) dan kebutuhan kotor di scliap jaringan

distribusi BOD ditentukan berdasarkan struktur Jaringan distribusi, sedangkan
kebutuhan kotor untuk setiap jaringan distribusi ditentukan berdasarkan

Planned Order Release Jaringan distribusi.

- Menentukan tanggal pemesanan adalah dengan menentukan saal yang tepat

untuk melakukan pemesanan, dipengaruhi oleh rencana pencrimaan (Planned
Order Receipt): dan tenggang waktu pemesanan kembali (lead time),
Perhitungan perencanaan kebuthan. distribusi  diniula; dari  peramalan
permintaan  kemudian dilmtung  kebutuhan bersih;” sampai penentuan

perencanaan pesanan dikipim,

Logika dasar DRP adalah:

1.

‘[\J

Dari hasil ramalan di gudang cabung dihitung net requirement (NR) dengan
cara:

NR  temadi  bila tingkat  srock (TS) lebih kecil dari safery  stock
TS = Scheduled receipts + POH - GR

Dari perhitungan pada no 1 diperoleh Planned order receipts untuk memenuhi
NR pada periode vang bersangkutan,

Langkah 2 di atas akan menentukan saat planned order release (hari/saat
pengiriman) dengan menggunakan informasi Zead time

Projected on hand pada akhir setiap periode dapat dihitung dengan rumusan
POHt = (POHY, + Scheduled Receipts + Planned order release) - GR

Planned order release akan menjadi GR pada pertede yang sama untuk pusat

pengiriman (level gudang lebih tinggi).




2.6 Asuinsi Perencanaan Kebutuhan Distribusi

Menurut Fogarty (1991), asumsi yang dapat digunakan dalam mengoperasikan

metode perencanaan kebutuhan produk adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui lama waktu pemesanan (fead time) untuk setiap mata rantai
distribusi.

b.  Jumiah persediaan, persediaan pada sellap mata rantai harys selalu dikontro]
dalam arti setiap- transaks;j yang terjadi harus selalu dacatai karena dapat
menyebabkan perubahan pada jumlah persediaan.

c.  Pada saat penjualan berjalan, semua barang dagangan hanus tersedia.

d.  Pengadaan dan pemakaian persediaan bersjfat diskrit artinya pengadaan barang

mampu memenuhi rencana penjualan pada periode pemualan.

2.7 Masukan Perencanaan Kebutuhan Distribusi

Menurut Tersine {1994), masukan untuk kebutuhan distribusi antara lain:

a. Catatan Persediaan
Catatan persediaan merupakan catatun mengenar informasi tentang persediaan
yang dimiliki, Jead time, rencana kedatangan barang, ukuran pemesanan dan
sebagainya. Catatan persediaan harus selalu diperbaharui  scsuaj dengan
kondisi persediaan, seluruh transaks; yang terjadi harus dicatat karena dapat
menycbabkan perubahan status persediaan.

b. Struktur Jaringan Pemasaran
Struktur jaringan pemasaran merupakan gambaran tentang kondisi jaringan

usaha eceran. Dari strukrur laringan pemasaran inj dapat diketahuj berapa




banyak pengecer dan sub disteibutor yang dmmiliki, tingkatan dan hubungan
keterkaitan antara pengecer, sub distributor dan distributor.

¢. Rencana Induk Penjualan
Rencana induk penjualan merupakan pernyataan tentang berapa banyak barang
yang akan dijual daiam saty periode. Penentuan penjualan didasarkan pada

hasil peramalan yang telah dilakukan.

2.8 Proscs Perencanaan Kebutuhan Distribusi

Analognya perhitungan DRP dengan MRP menyebabkan samanya langkah-
langkah perhitungan dan asums; yang digunakan di antarg keduanya. Secara garis

besar proses perhitungan DRP menurut Vollman (1994). adalah scbagai berikut:

a. Perhitungan Kebutuhan Bersih (Netting) merupakan proses perhitungan
kebutuhan bersih (net requirement) yang besamya merupakan selisih antara
kebutuhan kotor (gross requivement) dengan Jadwal penerimaan barang
(planned receiprsy dan persediaan awal yang tersedia (beginning nventory).
Data yang dibutuhkan dalam perhitungan kebutuhan bersihadalah:

I Kebutuhan kotor untuk sctiap periode
2. Persediaan yang dimiliki pada awal perencanaan
3. Rencana penerimaan untuk setiap periode perencanaan
Rumus yang berhubungan dengan proses netting ini dijelaskan sebagaj
berikut:
POHT = (On-Hand)T-1 — (GRT-1) + (SR)T-1
(NR)T = (GR)T - (SR)T - POHT

Keterangan:




d.

POHT = Planned on-hand (persediaan ditangan) pada periode T
GRT = Gross requirement (kebutuhan kotor) pada periode T
SRT = Schedule receipt (Jadwal kedatangan) pada periode T

NRT = Net requirement (kebutuhan bersih) pada periode T

Kebutuhan bersih (net requirement) akan ditujukan sebagai nilaj positf yang
sesuat dengan pertambahan negatif dari persediaan di tangan dalam periode
yang sama. Apabila lot sizing dipakai, kebutuhan bersih adalah prediksi
kekurangan material, sehingga perlu dimasukkan dalam perhitungan rencana
pencrimaan pesanan (planned order receipt} dan tidak hanya menghitung
kenaikan dalam nilaj negatif yang ditwnjukkan dalam baris persediaan di

tangan,

Lotting

Lotting merupakan proses untuk menentukan besarnya pesanan di setiap
mata rantat berdasarkan kebutuhan bersih yang dihasilkan dari proses netting.
Terdapat banyak alternatif untuk menghitung ukuran /o7,

Offsetting

Offsetting merupakan proses yang bertujuan untuk mencntukan saat yang
tepat untuk merencanakan pemesanan dalam rangka memenuhi kebuluhan
bersih. Rencana pemesanan diperolch dengan cara mengurangkan saat awal
tersedianya kebutuhan bersih yang dinginkan dengan /fead time yang
dibutuhkan.

Explosion.

Proses explosion merupakan proses perhitungan kebutuhan kotor untuk

tingkat mata rantaj di bawahnya (sub distributor, distributor) yang didasarkan




29

atas rencana pemesanan. Dalam proses ini struktur jaringan inilah proses
explosion akan berjalan dan dapat menentukan ke arah mata rantaj mana

harus dilakukan explosion.

2.9 Peramalan
2.9.1 Konsep Dasar Peramalan

Peramalan adalah * pemikiran terhadap suatu  besaran, misalnya permintaan
terhadap satu atau beberapa produk pada periode yang akan datang. Pada hakekanya
peramalan hanya merupakan suaty perkiraan (guess), tetapi dengan menggunakan
teknik-teknik tertentu, maka peramalan menjadi lebih sekedar perkiraan. Peramalan
dapat dikatakan perkiraaan vang ilmiah (educated guess). Setiap pengambilan
keputusan yang meayangkut keadaan di masa yang akan dalang, maka pasti ada

peramalan yang melandasi pengambilan keputusan tersebut (Assauri, 1993),
2.9.2  Tujuan Peramalan

Tujuan peramalan dilihat dengan waktu menurut Ginting (2007) adalah scbagai
berikut:
a. Jangka pendek (Short 7 eri)
Menentukan kuantitas dan wakty dari item dijadikan produksi. Biasanya
bersifat harian ataupun mingguan dan ditentukan oleh Low Muanagement.
b. Jangka menengah (Medimn Term)
Menentukan kuantitas dan wakru dari kapasitas produksi. Biasanya bersifat

bulanan ataupun kuartal dan ditentukan Middle Muanagement
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¢. Jangka panjang (Long Term)
Merencaanakan kuantitas dan waktu dari fasilitas produksi. Biasanya bersifat

tahunan, 5 tahun, ataupun 20 tahun dan ditentukan oleh Top Management.

2.9.3 Beberapa Sifat Hasil Peramalan

Menurut Ginting (2007) dalam membuat peramalan - atau menerapkan suatu

peramalan maka ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan yailu :

a. Ramalan pasti mengandung kesalahan, artinya peramal-hanya bisa mengurangi
ketidakpastian yang akan - terjadi, tetapt tidak _ dapat menghilangkan
ketidakpastiaan tersebut.

b. Peramalan seharusnya memberikan nformasi tentang - beberapa  ukuran
kesalahan, artinva_karena peramalan  pasti mengandung kesalahan, maka
adalah penting bagi peramalan untuk menginformasikan seberapa besar
kesalahan yang mungkin terjadi.

¢. Peramalan jangka pendek | lebih| akurat dibandingkan peramalan Jangka
panjang, Hal ini dischabkan karena pada’ peramalan jangka pendek, faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan relatif masih konstan sedangkan masih
panjang periode peramatan, maka semakin besar pula kemungkinan terjadinya

perubahan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan,

294 Klasifikasi Teknik Peramalan

Dalam  sistem peramalan, penggunaan berbagai  model peramalan  akan

memberikan nilai ramalan yang berbeda dan derajat dari galat peramalan yang




31

berbeda pula. Salah saw seni dalam melakukan peramalan adalah memilih model

peramalan yang terbaik yang mampu mengidentifikasi dan menanggapi pola aktifitas

historis dari data.

Berdasarkan sifat ramalan yang telah disusun, maka peramalan dapat dibedakan

atas dua macam, yaitu:

d.

Peramalan kualitatif vaitu peramalan yang didasarkan atas kwalitatif pada
masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat terganfung pada orang yang
menyusunnya. Hal penting  karena  hasil peramalan tersebut  ditentukan
berdasarkan pemikiran yang bersifat /ntuisi, judeement atau pendapat, dan
pengetahuan serta pengalaman dari penyusunnya.

Peramalan kuantitatif yaitu peramalan yang didasarkan ‘atas data kuantitatif
pada masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat tergantung pada metode
yang dipergunakan-dalam peramalan tersebut, Dengan metode yang berbeda
akan diperoleh hasil peramalan yang berbeda, adapun yang perlu diperhatikan
dan  penggunaan metode’ tersebut adalah  baik tidaknva metode yang
dipergunakan sangat ditentukan ‘oleh perbedaan ‘atau penyimpangan antara
hasil peramalan dengan kenyataan yang terjadi. Metode yang baik adalah
metode yang memberikan nilai-nilai perbedaan atau penyimpangan yang
mungkin. Peramalan kuantitaif hanya dapat digunakan apabila terdapat tiga
kondisi yaitu adanya informasi tentang keadaan yang lain, informasi tersebut
dapat dikuantifikasikan dalam bentuk data dan dapat diasumsikan bahwa pola

yang lalu akan berkelanjutan pada masa yang akan datang.




2.9.5 Metode Peramalan Kuantitatif (Statistical Method)

Pada dasarnya metode peramalan kuantitaif ini dapat dibedakan atas dua bagian,

vaitu:

a. Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisa pola hubungan
antara variabel yang diperkirakan dengan wvarabel waktu, yang merupakan
deret waktu atau time-series.

b. Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisa pola hubungan
antara  vanabel yang akan diperkirakan dengan - variabel lain yang

mempengaruhinya, yang bukan waktu yang disebut metode korelasi atau sebab

akibat (causal method).

Prosedur umum yang digunakan dalam peramalan sccara kauntitatif adalah

1. Definisikan tujuan peramalan.

2. Pembuatan dia Zram pencar.

3. Pilih minimal dua métode peramalan.yang dianggap sesnai,

4. Hitung parameter-parameter fungsi‘peramalan:

5. Hitung kesalahan scliap metode peramalan.

6. Pilih metode yang terbaik yaitu yang memiliki kesalahan terkectl.

7. Lakukan verifikasi peramalan

2.9.6 Metode Time Series

Metode time  series  adalah metode  yang  dipergunakan menganalisis

serangkaian data yang berupa {ungsi dari waktu. Metode ini mengasumsikan beberapa




pola atau kombinasi pola selalu berulang sepanjang waktu dan pola dasarnya dapat
dudentifikasikan semata-mata atas dasar historis dari serial itu. Dengan analisis deret
waktu dapat ditunjukkan bagaimana permintaan terhadap suatu produk tertentu
bervariasi terhadap waktu. Sifat dani perubahan permintaan dar tahun kc tahun
diramuskan untuk meramalkan penjualan pada masa yang akan datang (Ginting,

2007).

Analisis deret waktu didasarkan pada asumsi bahwa_deret waktu tersebut
terdiri dari komponen-komponen 7reid (T), Sikiws/Cvele (C), pola musiman/season
(S) dan variasi acak/rundom (R) yang akan menunjukkan pola tertentu. Komponen-
komponen tersebut kemudian dipakai scbagai dasar dalam pembuatan persamaan
matematis. Analisis deret waktu  ini sangal tepat unutk dipakai meramalkan
permintaan yang pola permintaan di masa lalunya cukup konsisten dalam periode

wakt yang lama sehingga pola tersebut dapat diharapkan masih akan tetap berlanjut.

Permintaan di masa lalu pada analisis deret waktu dipengaruhi oleh keempat
komponen utama T, . S, dan-R. Penjclasan tentang komponen-komponen terscbut

adalah sebagai berikut:

a.  Trend/Kecenderungan (T)
Trend merupakan sifat dari permintaan di masa laly terhadap waktu terjadinya,

apakah permintaan tersebut cenderung naik, turun atau konstan,
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Gambar 2.3 Pola Trend

Siklus/Cycle (C).

Permintaan suat produk dapat memiliki siklus yang berulang sccara periodik,
biasanya lebih dari satu tehun, sehingga pola ini tidak terlaly dimasukkan dalam
peramalan jangka pendek. Pola ini amat berguna untuk peramalan Jangka

menengah dan jangka panjang,

Gambar 2.4 Pola Siklus/Cyele




Pola Musiman/Season (8).

Fluktuasi permintaan suatu produk dapat naik di sekitar garis trend dan biasanya
berulang setiap tahun. Pola ini biasanya disebabkan oleh faktor cuaca, musim
libur panjang dan hari raya keagamaan yang akan berulang sceara periodik setiap

tahunnya,

Gambar 2.5 Pola Musiman/Season

Variasi Acak/Randoni (R),

Permintaan suatu produk dapat mengikuti pola’ bervariasi secara acak karena
faktor-faktor adanya bencana alam, bangkrutnya perusahaan pesaing, promosi
khusus, dan kejadian-kejadian lain yang tidak tidak mempunyai pola tertentu.
Variasi acak ini diperlukan dalam rangka menentukan persediaan pengaman

untuk mengantisipasi kekurangan persediaan bila terjadi lonjakan permintaan.
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Gambar 2.6 Pola Acak/Random

Adapun mctode peramalan yang termasuk model time series (Ginting, 2007) adalah

sebagai berikut:

A. Metode Penghalusan (Smoothing)
Metode smoothing digunakan untuk mengurangi ketidakteraturan musiman dari
data yang lalu dengan-membuat rata-rata tertimbang dari scderetan data masa lalu.
Ketepatan peramalan dengan metode ini akan terdapat pada peramalan jangka
pendek, sedangkan untuk peramalan jangka panjang kurang akurat. Metode
smoothing terdiri dari beberapa jenis, antara lain -
l. Metode rata-rata bergerak (Moving A verage), terdiri atas:
a. Single Moving Average (SMA)
Moving Average pada suatu periode merupakan peramalan untuk satu
periode ke depan dari periode rata-rata tersebut. Persoalan yang timbul
dalam penggunaan metode ini adalah dalam mencntukan nilai t (periode

rata-rata). Semakin besar nilai { maka peramalan yang dihasilkan semakin
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menjauhi pola data. Secara matematis, rumus fungsi peramalan mectode ini
adalah:

For =X + oo + X + X,

N
Dimana:
X = data pengamatan periode i
N = Junlah deret waktu yang digunakan
Fii = nilat peramalan periode (+1

Linier Moving Average (LMA)
Dasar dari metode ini adalah penggunaan. smoving average kedua untuk
memperoleh penyesuain bentuk pola trend. Metode finier Moving average
adalah:
1. Hitung “single moving average” dari data dengan periode perata-
rataan tertentu; hasilnya dinotasikan dengan st
2. Sectelah semua single average dihitung, hitung moving average kedua
yaitu moving average dari st dengan periode perata-rataan yang sama.
Hasilnya dinotasikan dengan st”.
3. Hitung komponen At dengan rumus :
At=St + (St’-St™)
4. Hitung komponen trend bt dengan rumus ;
bt=—— (St — 5t
N-1
5. Peramalan untuk periode ke depan setcalah t adalah scbagai berikut -

Fiom=at + bt.m
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c. Double Moving A verage (DMA)
Notasi yang diberikan adalah MA (M.N) artinya M-periode MA dan N-
periode MA.

d. Weighted Moving Average
Data pada periode tertentu diberi bobot, semakin dckat dengan saat
sekarang semakin - besar bobotnya. Bobot ditentukan  berdasarkan

pengalaman: Rumusnya adalah sebagat berikut :

F,= WIALLT Wa ALt Wiy
W+ wy +wy

dimana :

W)= bobot yang diberikan pada periode 1-1
W= bobot yang diberikan pada periode 1-2
W= bobot yang diberikan pada periode t-n
n = Jumlah periode

2. Metode Exponential Smoothing, terdiri-dari atas:
a. Single Exponential Smoothing
Pengertian dasar dari metode ini adalah nilai ramalan pada periode t+]
merupakan nilai aktual pada periode t ditambah dengan penyesuaian yang
berasal dari kesalahan nilai ramalan vang terjadi periode terscbut. Nilai
peramalan dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut

FH—] = aXl + (l"a). F[
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Dimana :

X = data permintaan pada periode t
a = faktor/konstanta pemulusan
Fray = peramalan untuk periode t

b. Double Exponential Stnoothing (DES)

Satu parameter (Brown is Linear Method) mermpakan metode yang
hampir sama dengan metode  /inewr moving average, disesuaikan
dengan menambahkan satu parameter.

Sh=u Xk (1-0) S1,

ST =a Xy (1-a) ST,

dimana 87, meruapakan Single Exponential Smoothing, scdangkan S*,
merupakan Double Exponential Smoothing.

a=SH (S-S =28 - S”,

b=t (5787

rumus perhitungan peramalan pada periode ke-t;

Fiim=a+ b, m

Dua Paramcier (tiolts Method) merupakan metode DES untuk time
series dengan trend linier. Terdapat konstanta yaitu o dan p. Adapun
fumusnya adalah sebagai berikut:

Si=abD+(l- a) S +Gy)

Gi=B(Si+S.) - (1-B) G,

Dimana :

3= intercept pada wak ¢

Gy = slope pada wakiy t
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Rumusan perhitungan peramalan pada periode ke t:
Fiim=S + G.m
- Exponential Smoothing dengan musiman

Rumusan untuk exponential smoothing dengan musiman:

St G4 (10) (5.) + by

ho=BA () I

Gi=y(S,+ S.1) + {(1-y) by

Maka rumus perhitungan peramalan
Fiom=(S,+G+ m) I +m

Dimana;:

G = komponen trend

L = panjang musiman

I'= faktur penyesuaian

Fy 4 = ramalan untuk m periode ke muka

2.9.7 Ukuran Akn rasi Hasil Peramalan

Ukuran akurasi hasil peramalan yang merupakan ukuran kesalahan peramalan
adalah ukuran tentang tingkat perbedaan antara hasil peramalan dengan permintaan

yang sebenarnya terjadi. Ada 4 ukuran yang biasa dj gunakan, yaitu:
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Rata-rata Deviasi Mutlak (Mean Absolute Deviation = MAD)
MAD merupakan rata-rata kesalahan mutlak selama periode  tertentu tanpa
memperhatikan apakah hasil peramalan lebih besar atau lebih kecil dibandingkan

kenyataannya. Secara matematis, MAD dirumuskan scbagal berikut:

MAD = S 'Af:F'['

¥

l

Dimana :

A, = permintaaan aktuai pada periode-t

F.= peramalan pemmintaan (forecast) pada periode-t

n = jumlah periode peramalan vang terlibat

Rata-rata kuadrat kesalihan (Mean Square Error = MSE)
MSE dihitung dengan menjumlahkan kuadrat semua kesalahan peramalan pada
setiap periode dan membaginya dengan jumlah periode peramalan. Secara

matematis, MSE dirumuskan sebagai berikut;

.yl
MSE = ¥ (mnm)

Rata-rata Kesalahan Peramalan (Mean Forccast Evyor = MFE)

MFE sangat efekif untuk mengetahui apakah suatu hasil peramalan selama
periode tertentu terlaln tinggi atau terlalu rendah. Bila hasil peramalan tidak bias
maka nilai MFE akan mendekati no]. MEE dihitong dengan menjumlahkan semua
kesalahan peramalan sclama periode peramalan dan membaginya dengan jumiah

periode peramalan. Secara matematis, MFE dinyatakan scbagai berikut:

MFE =y S0




4. Rata-rata persentase kesalahn absolut (Mean Absolute Percentage Error =
MAPE)
MAPE merupakan ukuran kesalahan relatif MAPE biasanya lebih berarti
dibandingkan MAD karena MAPE menyatakan  persentase  kesalahan  hasil
peramalan terhadap permintaan aktual selama periode tertentu yang akan
memberikan informasi persentase kesalahan ‘terlaiu tinggi atau terlalu rendah.

Secara matematis, MAPE dinyatakan sebagai berikut:

MAPE = (5’3) ¥ 'At -

n

4.4 Teknik-teknik Lot Sizing

Teknik lof sizing merupakan teknik untuk meminimalkan jumlah barang yang
akan dipesan dan meminimalkan biaya persediaan. Objek dari manajemen persediaan
adalah untuk menghitung tingkat persediaan yang optimum-yang sesuai dengan
permintaan pasar dan kapasitas perusahaan, Oleh karena itu, perusahaan harus bisa
mendefinisikan apa yang harus dipesan, kapan-harus me¢mesan, idan berapa banyak
vang harus dipesan. Hal ‘ini bukanlah persoalan yang -mudah. Maka dari itu
manajemen harus bisa membuat keputusan untuk memesan seekonomis mungkin

barang yang dibutuhkan. Beberapa teknik /ot sizing seba gat berikut ;

L. Jumlah pesanan tetap {(Fixed Ovder Quantity)
Teknik ini menggunakan kuantitas pemesanan yang letap, yang berarti ukuran
kuantitas pemesanan (ot size) adalah sama untuk sctiap kali pemesanan.
Ukuran /ot terscbut ditentukan sccara sembarang berdasarkan faktor-faktor
ntuisi/empiris, misalnya menggunakan jumlah kebutuhan bersih {R1) tertinggi

sebagai ukuran lotnya (Ginting, 2007).
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Jumlah pesanan ckononis (Econemic Order Ouantity)

Teknik EOQ ini didasarkan pada asumsi bahwa kebutuhan bersifat continue
terhadap pola permintaan yang stabil. Ukuran kuvantitas pemesanannya (/ot
size} ditentukan dengan rumus (Joko, 2004):

D5

EOQ =

Dimana :
> = Jumlah kebutuhan rata-rata dalam satu periede
S = Biaya pemesanan untuk satu kali pesan

H = Biaya simpan tiap unit produk

Jumlah pesanan atas dasar periode (Period Order Quantity)

Metode Period Order Quantiry merupakan pengembangan dari metode EOQ
untuk penerimaan yang tidak seragam untuk bebcrapa periode. Rata-rata
permintaan digunakan dalam model EOQ untuk mendapatkan rata-rata Jumlah
barang untuk sctiap kali pesan. Angkain selanjutnya dibagi dengan rata-rata
Jumlah permintaan per periode dan hasilnya dibulatkan ke bilangan integer.
Angka terakhir menunjukkan jumlah periode waktu yang dicakup dalam sekali
pemesanan (Joko, 2004). Perhitungan diatas dapat diselesaikan dalam satu

rumus sebagai berikut:

2.5
POQ = o

Dimana :
D = Jumlah kebutuhan rata-rata dalam saty periode

S = Biaya pemesanan untuk satu kali pesan




h
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H = Biaya simpan tiap unit produk

Lot For lot

Teknik ini merupakan teknik Jor sizing yang paling sederhana dan mudah
dimengerti. Pemesanan dilakukan dengan pertimbangan minimasi ongkos
stmpan. Pada teknik ini, pemenuhan kebutuhan bersih (R} dilaksanakan setiap
periode  yang membutuhkannya, sedangkan besar ukuran kwantitas
pemesanannya (lot size) adalah sama dengan jumlah kebutuhan bersih (Rt)
yang harus dipenuhi pada periode yang bersangkutan. Teknik ini biasanya
digunakan untk | item-item vang mahal atau yang  tingkat kontinuitas

permintaannya tinggi (Ginting, 2007).

Kebutuhan dengan Periode Tetap (Fixed Period Requirement)

Tcknik ini menggupakan konsep interval pemesanan yang konstan, scdangkan
ukuran kwantitas pemesanannya (fot size) boleh bervariasi. Ukuran kwantitas
pemesanan tersebut merupakan penjumlahan kebutuhan bersih (Rt) dari setiap
periode yang tercakup dalam. interval pemesanan yang telah ditetapkan.
Penctapan interval pemesanannya dilakukan secara seimbang atau intuitif,
Tekmk FPR ini, jika saat pemesanan jatuh pada periode yang kebutuhan
bersihmya sama dengan nol, maka pemesanannya dilaksanakan pada periode

berikutnya (Ginting, 2007).

Ongkos Unit Terkecil (Least Unit Cost)
Pada teknik LUC ini ukuran kwantitas pemesanan (Jof size) ditentukan dengan

cara coba-coba, yaitu dengan jalan mempertanyakan apakah ukuran lot di
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suatu pertode sebaiknya sama dengan kebutuhan bersih (Rt) atau bagaimana
kalau ditambah dengan periode-periode  berikutnya. Keputusan ditentukan
berdasarkan ongkos per unit + ongkos simpan per unit terkecil dari setiap
bakal ukuran /o yang akan dipilih (Ginting, 2007).

Teknik ini menghitung kombinasi pemesanan dengan biaya pecmesanan pcrunit

yang terkecil.

Dm = permintaan pada periode ke-m

Km = rata-rata biaya tiap periode bila melakukan order untuk m, untuk

periode sekaligus

A = biava order

H = biaya simpan tiap unit/periode

Demand = DI,DQ,Dg,. . .Dm

A
K= —
D1

A+h.D2
N =
D1+D2

_A+hD2+2h.D3

3 D1+D2 +p3

K. - A+h.D2+2h.D3++{m-1)h.Dm
m D14+D2 +D3 +--+ Dm
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7. Ongkos Total Terkecil (Least Total C. ost)
Metode ini hampir sama dengan LUC, namun pada metode ini memilih ongkos
total terkecil selama periode berurutan dengan cara menggabungkan kebutuhan

sampai ongkos simpan mendekati ongkos pesan (Fogarty ef.al, 199 1)

8. Metode Parr Period Buluncing
Metode Part| Period Balancing merupakan salah satu pendekatan guna
menentukan ukuran lot suatu kebutuhan bahan baky vang tidak scragam
menjadi lot-/ot yang dapat meminimalisasi biaya persediaan total, Meskipun
tidak  menjamin diperolehnya  biaya total vang mimimal, metode ini
memberikan solusi pemecahan yang cukup baik. Metode ini mirip dengan ~
model EOQ yang berusaha menyeimbangkan biaya pemcsanan dan biaya
penyimpanan. = Perbedaan metode  ini dengan | EOQ adalah pada
dimungkinkannya setiap pesanan dapat dilakukan dalam jumlah yang berbeda,
hal ini diakibatkan oleh jumlah permmtaan setiap periode vang berbeda.
Ukuran lot dihitung dengan menggunakan pendekatan periode bagian yang
ekonomis {(economic pert periode/EPP),  yaitu - dengan membagi biaya
pemesanan/set up dengan biaya penyimpanan per unit per penode (Joko,

2004).

Biaya pemesanan (Set up)

EPP =

Biaya penyimpanan per unit/periode

8 Silver Meal

Mctode Silver-Meal atau sering juga discbut mctode SM dikembangkan

oleh Edward Silver dan Harlan Meal berdasarkan pada periode biaya.

Penentuan rata-rata  biaya per periode adalah jumlah periode dalam
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penambahan pesanan yang meningkat. Penambahan pesanan dilakukan ketika
rata-rata biaya periode pertama meningkat. Jika pesanan datang pada awal
periode pertama dan dapat mencukupi kebutuhan hingga akhir pariode T.
Teknik Silver-Meal menggunakan pendekatan yang agak sama dengan PBB
atau sering discbut juga Part Period Algorithm. Kriteria dari teknik Sifver-
Meal adalah bahwa /ot size yang dipilih harus dapat meminimasi ongkos
total  perperiode.  Permintaan dengan periode-periode vang  berurutan
diakumulasikan kedalam suatu bakal ukuran lot (tentative lot size) sampai
Jumlah Carriving cosi dan Setup cost dan lot tersebut dibagi dengan jumiah
perioda yang terlibat meningkat. Total biaya relevan perperiode adalah sebagai

berikut;

TRC(T) _ C+Total Biwya simpan hingga akhitr periodae T
T T

TRC(T)  C+Ph¥E. (k~1)Rk
T T

Dimana :

C = Biaya pemesanan per periode

H = Persentase biaya sinipan perperiode

P = Biaya pembelian perunit

Ph = Biaya simpan perperiode

TRC(T) = Total biaya relevan pada periode T
T = Waktu penambahan dalam periode

Rk = Rata-rata permintaan dalam periode k
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10. Algoritima Wagner Within

Teknik menggunakan prosedur optimasi yang didasari model proram dinamis.
Tujuannnya adalah untuk mendapatkan strategi pemasaran yang optimal untuk
seluruh jadwal kebutuhan bersih dengan jalan meminimasi total ongkos
pengadaan dan ongkos simpan. Pada dasarnya teknik menguji semua cara
pemesanan yang mungkin dalam memenuhi kebutuhan bersih setiap periode
yang ada pada horison perencanaan, schingga senantiasa-memberikan Jawaban
optimal (Ginting, 2007).

Tujuan metode ini adalah untuk mendapatkan strategi pemesanan yang optimal
untuk scluruh jadwal kebutuhan bersih dengan jalan meminimasi total ongkos
pengadaan dan ongkos SIMPaiL.

Dimana ;

Z¢ = ongkos pesanx ongkos simpan X [(permintaan)]
Fe=min(Z..xE,)

TC :Z ongkos pesan + Z ongkos simpan




BAB IIN

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengcenai subbab dari metode penelitian yaitu tempat
dan objek penelitian, data-data yang diperlukan, cara pensambilan data, pengolahan

data dan analisis data serta diagram alir penelitian.

3.1 Tempat dan Objek Penclitian

Penelitian ini dilakukan di JL  Sultan Agung No 46 Yogyakarta. Objek
penclitiannya adalah persediaan, perencanaan dan penjadwalan pendistribusian produk

Cokelat Roso.

3.2 Data-data yang diperfukan

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

L. Bill Of Distribution (BOD)

!\)

Data volume penjualan 14 minggu dan 16 minggu sebelumnya.

3. Data persediaan perusahaan (pusat distribusi) dan semua pengecer/outlet.
4. Data biaya produksi per unit produk coklat

5. Data biaya pemesanan

a. Biaya telepon

b. Biaya transportasi
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¢. Biaya buruh
6. Data biaya simpan
a. Biaya modal (capital)
b. Biaya karyawan
¢. Biaya listrik
d. Biaya administrasi
7. Data lead time

8. Data prediksi perusahaan untuk penjualan 3 bulan mendatang

3.3 Cara Pengambilan Data

Untuk menghimpun data yang dibutuhkan maka digunakan mietode pengumpulan

data sebagai berikus -

]

Metode Interview/Wawancara yaltu suatu ¢ara untuk mendapatkan data dengan
mengadakan wawancara langsung dengan karyawan perusahaan. Dari metode ini
diharapkan dapat memperoleh. data tentang ‘cambaran umum perusahaan dan data
lain yang berhubungan dengan permasalahan.

Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang penyelidikannya ditujukan
pada penguraian dan penjelasan melalui sumber-sumber dokumen. Dari mctode
int dtharapkan memperolch data tentang Bill Of Distribution (BOD), data volume
penjualan, data lead time, data persediaan semua outlet, data biaya produksi per
unit produk, data biaya pemesanan (biaya telepon, biaya transportasi dan biaya
buruh) dan data biaya simpan (biaya capital, biaya karyawan, biaya listrik dan

biaya administrasi).
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Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data atau informasi melalui

pengamatan dan pencatatan yang berhubungan dengan data yang dibutuhkan.

3.4 Pengolahan Data

o]

Tahap peramalan penjualan
Pada tahap ini perusahaan meneoba untuk meramalkan atau memprediksi rencana
penjualan di setiap pengecet/outlet untuk beberapa periode mendatang dengan
menggunakan metode peramalan.
Tahap penentuan rencana induk penjualan
Pada tahap ini perusahaan membuat rencana induk penjualan untuk beberapa
periode yaitu mingguan, dimana sctiap periode telah diketahui berapa produk
vang akan dijual.
Tahap rencana pemenuhan kebutuhan
Pada tahap ini ditentukan kapan produk yang dibutuhkan harus disiapkan dan
berapa banyaknya.
a. Perhitungan Kcebutuhan Bersih (Netting)
Merupakan proses perhitungan kebutuhan bersih (nei requirement) yang
besarmnya mcerupakan selisih antara kebutuhan kotor (gross requirement)
dengan jadwal penerimaan barang (planned receipts) dan persediaan awal
yang tersedia (beginning inventory).
b. Lotting
Lotting merupakan proses untuk menentukan besarnya pesanan di sctiap mata
rantai berdasarkan kebutuhan bersih yang dihasilkan dari proses netting,

Terdapat banyak alternatif untuk menghitung /ot size.




c. Offsetting
Offsetting merupakan proses yang bertujuan untuk menentukan saat yang tepat
untuk merencanakan pemesanan dalam rangka memecnuhi kebutuhan bersih,
Rencana pemesanan diperoleh dengan cara mengurangkan saat awal
terscdianya kebutuhan bersih vang diinginkan dengan fead  time yang
dibutuhkan.

d. Explosion.
Proses explosion merupakan proses perhitungan kebutuhan kotor untuk tingkat
mata rantai di bawahnya (sub distributor, distributor) ‘yvang didasarkan atas
rencana pemesanan. Dalam proses im struktur jaringan inilah proscs explosion
akan berjalan dan dapat menentukan ke arah mata rantai mana harus dilakukan
explosion.

4. Tahap rencana pemesanan
Pada tahap ini distributor akan memasan kebutuban sesuaj dengan kebutuhannya

kepada produsen.

3.5 Analisis Data

Berdasarkan pengolahan data kemudian akan dilakukan analisis data. Pada proses
peramalan akan diketahui perkiraan perjualan untuk periode vang akan datang. Hasii
peramalan tersebut diperoleh dari hasil peramalan dengan metode yang terpilih
dengan nilai kriteria Mean Absolute Percentage Error (MAPE} terkecil. Selain itu
untuk perkiraan penjualan tidak hanya dengan peramalan tetapi juga dilakukan denga
prediksi olch perusahaan. Perusahaan membuat rencana induk penjualan untuk

beberapa periode tertentu yaitu mingguan, dimana setiap periode telah diketahui
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berapa produk yang akan dijual. Perhitungan ukuran pemesanan (ot size) dengan

beberapa teknik /ot SIZIng.

Perhitungan distribution requirement planning diperiukan Bill Of Distribuion
(BOD), forecast demand. scheduled receipts, projected ending inventory, lead time,
teknik oz sizing yang digunakan dan 7of size (ukuran pemesanan). Sctelah perhitungan
DRP akan dihitung berapa total biaya simpan, total biaya pemesanan dan total cost.
Perhitungan DRP dengan teknik /fos sizing tertentu vang total cost terkecil akan
digunakan oleh perusahaan untuk perencanaan distribusi produk, Hasil perhitungan
DRP akan diketahui jumlah produk untuk setiap kali pemesanan dan waktu rencana
pengiriman pesanan masmg-masing  pengecer/outlet untuk “penjualan 3 bulan
mendatang serta jumlah produk vang disediakan perusahaan (pusat distribusi) dan

waktu produk discdiakan perusahaan (pusat distribusi) untuk semua pengecer/outlet

penjualan selama 3 bulan mendatang.
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3.6 Diagram Alir Penelitian
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Gambar 3.1 Flow Chart Diagram Alir Penelitian




BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Gambaran Singkat Perusahaan

CV Roso Indonesig adalah perusahaan yang memproduksi cokelat roso. Cokelat
roso “Taste of Jogja’ telah hadir sebagai pilihan oleh-oleh cokelat asli Jogja yang
diproduksi di Ngayogyakarta dan diramy oleh chocolatier aseli Indonesia. Cokelat
Roso dengan kemasan yang unik dan kemasan yang menarik hadir untuk melengkapi

olch-oleh makanan ascli Jogja lainnya yang telah hadir lebih dutu.

Berbagai varian rasa dihadirkan seperti Cokelat Roso Bener dengan 3 varian rasa
Dark Chocolate, Milk Chocolate dan White Chocolate dikemas dengan berbagai icon
panwisata Jogja seperti tempat wisata Kraton Jogja, Tugu Jogja dan Tamansari,
Cokelat Roso Kacang-kacangan yaitu Mete; Almond dan Huzelnut dihadirkan dengan
kemasan alat transportasi khas Jogja yaituonthel, becak dan andhong. Edisi spesial
Cokelat Roso Jejamuan dengan 3 varan rasa Gula Asem, Kunyit dan Beras Kencur
dikemas dengan gambar Mbok Jamu yang diangkat scbagai produk aseli Cokelat Roso

yang bercitrakan “Taste of Jogja™.

CUKRO Cupid Cokelat Roso, maskot Cokelat Roso ini Dewa Cinta aselj Jogja
dengan pakaian pelarung Jawa yang mempunyai sayap dan bersenjatakan panah
asmara yang akan memberikan cinta dan cita rasa Cokelat Roso kapanpun dimanapun

juga dalam produk Cokelat Roso dengan kemasan mini sehingga memperkava pilihan
] P 4 g2 P
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Cokelat Roso. Selain itu juga ada Cokelat Roso Butong (Buah Gentong) dengan 9 rasa
buah-buahan yang dikemas dengan gerabah aseli Jogja sehingga lebih memperkuat

cita rasa oleh-olch cokelat asli Jogja.

“Taste of Jogja” inilah yang memnjadi ciri khas cokelat roso yang menggabungkan
rasa cinta dan ciri khas Jogja. Cokelat roso ini benar-benar bikinan orang Indonesia
(Chocolatier Indonesia). Varian rasanya-pun meneirikhaskan karakter Jogja yang
disuguhkan dengan cantik' dan manis. Potens pariwisata dan kuliner di tampilkan

dengan menarik di dalamnya,
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4.2 Pengumpulan Data

4.2.1 Bill Of Distribution (BOD)

Cokelat Roso didistribusikan ke beberapa outlet/swalayan. Pada awalnya baru
didistribusikan 2 outlet. Namun semakin berkembang  sampai sckarang sudah

didistribusikan ke 10 outlet.

o —— | r 8

CV. Roso Indonesia |

[ b 1 1
e | e | "R V]
— —— S |i L | — .~ ‘ [_A; Ly . — | R J_i _|
‘ Cokro Tela Cake * ! Indoguna | Pamella 1 | | Bakpia 75 | | Rumah Mirota J'
e N N T N, . : T -
| ! |
' !
. L
e Waaw — - — = _
,,,,,, I S = e — LN . ‘_‘Iv_.;,,
I | Maga .F Batik |

_ B E NN
¢ javs i Kad . .
| 2P v 3 g Swalayan | | Nadzar |

Gambar 4.1 Bill Of Distribution
4.2.2 Data Penjualan

Data penjualan yang digunakan dari bulan Januari 20171 sampai Mei 2011, Data
tersebut hanya data penjualan untuk 4 outlet karena data outlet yang lain belum
mencukupi untuk dilakukan peramalan penjualan periode yang akan datang. Perkiraan
penjualan periode yang akan datang untuk selain 4 outlet terscbut diperoleh dari
prediksi oleh perusahaan saja. Sclain 4 outlet tersebut baru saja menjalin kerjasama

dengan CV Roso indonesia.




Tabel 4.1 Data Pe

njualan
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[ ” ' ' Swalayan/Outlet ' ' ' '
Periode | Cokro Tela Cake Indoguna | Pamella 1 | Bakpia 75
(bungkus) {bungkus) | (bungkus) (bungkus)
' 3 46 26 - -
Januani
4 48 29 -
_“"T‘T“m‘]‘zs‘ 40
2T sy o 3 T 26 | T3z
Februari = lfpmm— 4. 2 Th.d N 7L o
3 58 30 27 45
4 1 63 ' 34 30 47
| 62 30 33 52
2 4, 60 32 30 43 %
Maret
3 65 33 32 50
4 70 38 30 55
- 1 74 35 34 45 ﬁ
2 70 38 35 50|
April L
3 73 l 40 37 57
4 71 l 35 35 T
T 75 40 40 65
Mei L
p) 75 ’ 45 39 I 65
Rata-rata/minggu | 63 34 33 J 60

L
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4.2.3 Data Persediaan Outlet

Data persediaan oulet adalah data persediaan yang masih ada pada saat dilakukan
peramalan untuk periode yang akan datang. Data tersebul untuk perencanaan

distribusi persediaan untuk penjualan periode yang akan datang,

Tabel 4.2 Data Persediaan Outlet

[No. Outlet Jumlah (bungkus)_y
1" | Cokro Tela Cake 40 o
2 Indoguna 30
3 Pamella 1 25
4 Bakpia 75 30 N
B Rumah Mirota " 10
6 Dagadu Djogia 20
7 Bakpia Djava 30
BE Kado Kita 15
9 Maga Swalayan 40
10 Batik Nadzar 20
| 11 | Pusat Distribusi 300
L

4.2.4 Data Lead Time

Data fead time adalah sclang waktu antara saat pemesanan barang hingga
pesanan diterima. Data lead time digunakan untuk menentukan kapan waktu untuk

melakukan pemesanan produk.




Tabel 4.3 Data Lead Time

No.|  Outlet | Wakm
B l—gCﬁTm'aEﬁll-minggu
C 2 Indoguna | _Tmixlggu'w'
3 Pamella 1 I minggu
4 Bakpta 75 I'minggu

5 Rumah Mirota

I minggu

6 Dagadu Djogja

1 minggu

7§ = Bakpia Djava

I minggu

8 Kado Kita

9 Maga Swalayan

| minggu

I minggu

10 . Batik Nadzar

I minggu

11 Pusat Distribusi

I minggu

4.2.5 Perhitungan Biaya Simpan

Biaya simpan adaldh biaya yang timbul-akib

simpan terdiri atas biaya-biaya yang berv

persediaan. Biaya simpan yang ada di CV. Roso Indonesia adalah

60

at disimpannya suatu item, Biaya

ariasi secara langsung dengan kuantitas

(capital), biaya karyawan, biaya administrasi dan bia va listnk.

a. Biaya modal (capital)

Biaya produksi/unit = Rp 7.300

Suku bunga per tahun = 12 2

biaya modal
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Biaya capital per unit/tahun = biaya produksi/unit x suku bunga per tahun

Biaya capital per unit/tahun = Rp 7.330 x 12% = Rp 876

Biaya capital = Rp 876 per unit/tahun

Rp 876 per unit/tahun
12 bulan

Braya capital = = 73 perunit/bulan

Rp 73 per unit/bulan
4minggu

Biaya capital = = 18,25 per unit/minggu

. Biaya karyawan untuk persediaan

Biaya karvawan adalah biaya vang dikeluarkan untuk biaya karyawan untuk
mengurus persediaan di gudang. Biaya karyawan vang dikeluarkan adalah sebesar
Rp 200.000 per bulan. Biaya tersebut untuk satu orang karyawan sebagai tambahan

gaj1 yang mengurusi persediaan di gudang,

) ) ) Biaya Karyawan per bulan
Biaya karyawan untuk persediaan er unit/bulan =
Y Y pers P Jumlah produk per bulan

) : Rp200.000 .
Biaya karyawan untuk persediaan = by Rp 57.971 per unit/buian

_ ‘ Rp57,971 o
Biaya karyawan untuk persediaan = P p = Rp 14,493 per unit/minggu

. Biaya Listrik
Biaya listrik vang dikeluarkan untuk persediaan digudang adalah sebesar Rp
35.000 per bulan, Biaya terscbut diambil 5 % dari total biaya listrik yang

dikeluarkan perusahaan selama 1 bulan,

. . . Biaya listrik per bulan
Biaya listrik per unit/bulan =
Y p Jumlah produk per butan




. . Rp 35.000 .
Biaya listrik = L0 - Rp 10,145 per unit/bulan
3450
. . Rp 10,145 o L
Biaya listrik = = Rp 2,536 per unit/minggu

d. Biaya Administrasi
Biaya administrasi yang dikeluarkan perusahaan adalah sebesar Rp 5.000 per

hulan.

Biaya administrasi per bulan

Biaya administrasi per unit/bulan =
y P Jumlah preduk per bulan

Rp 5.000

Biaya administrast =
3450

= Rp 1,449 per unit/bulan

Rp1,449 Y .
T — Rp 0,362 per unit/minggu

Biaya administrasi =

Biaya simpan = biaya capital + biaya karyawan + biaya listrik + biaya administrasi

Biaya simpan = 73 per unit/bulan + Rp 57,971 perunivbulan + Rp 10,145 per

unit/bulan+ Rp. 1,449 per unit/bulan

= Rp 142,565 per unit/bulan

Biaya simpan = 18,25 per unit/minggu + Rp 14,493 per unit/minggu + Rp 2,536 per

unitminggu + Rp 0,362 per unit/minggu

= Rp 35,67 per unit/minggu




4.2.6 Perhitungan Biaya Pemesanan

CV Roso Indonesia adalah perusahaan yang memproduksi cokelat. Produk CV
Roso Indonesia yaitu cokelat roso. Produk tersebut didistribusikan dengan membuka
gerai dan juga diditribusikan ke beberapa swalayan-swalayan atau outlet-outlet.
Penjualan cokelat roso bukan hanya penjualan melaluiu gerai dan swalayan-swalayan
atau  outlet-outlet tetapi juga melalui mengikutl pamcran-pameran  dan juga
penegiriman melalui paketan, Dalam pendistribusian cokelat roso CV Roso Indonesia
mengirimkan cokelat roso-apabila ada permintaan dari swalayan-swalayan atau outlet-
outlet, Kemudian perusahaan akan mengirimkan cokelat roso. Biaya vang dikcluarkan

dalam proses pemesanan ini adalah biaya dari perusahaan.

Proses pemesanan awalnya dimulai dari pthak swalayan-swalayan atau outlel-
outlet akan memberitahu" kepada pihak perusahaan melalui telepon dan pihak
perusahaan juga akan menclepon kembali unruk memberitahukan hal-hal tertentu.
Setelah itu pihak perusahasn akan mengirimkan cokelat roso apabila produk sudah
tersedia dan siap didistribusikan. Tentunya dalam mengirimkan produk sampai ke
tupuan membutuhkan biaya. transportasi dan buruh untuk mengantar cokelat roso.
Dalam hal ini biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam pemesanan cokelat roso yaitu

biaya telepon, biaya transportasi dan biaya buruh.

a. Biaya telepon
Biaya telepon adalah biaya telepon yang dikeluarkan perusahaan setiap sekali
pemesanan. Biaya (elepon tersebut dikeluarkan perusahaan untuk menelepon
pengecer/outlet untuk mengkonfirmasi hal-hal yang perlu dari mulai pemesanan
sampai barang sampai ke pengecer/outlet, Biaya yang dikeluarkan adalah sebesar

Rp 3.000/order.




64

b. Biaya transportasi
Biaya transportasi adalah biaya transportasi yang dikeluarkan perusahaan setiap
sekali pemesanan. Biaya transportasi untuk mengantarkan produk yang dipesan
sampai ke pengecer/outlet. Biaya transportasi yang dikeluarkan adalah scbesar Rp

3000/order.

¢. Biaya buruh
Biaya buruh adalah biaya yang dikeluarkan untuk upah buruh mengantarkan

pemesanan. Biaya yang dikeluarkan adalah scbesar Rp 5000/order.
Biaya pemesanan/order = Rp 3.000/order 1 Rp 3000/order 4 Rp 3000/order

Biaya pemesanan/order = Rp 1 1000/order




4.3 Pengolahan Data

4.3.1 Peramalan (Forecasting)

Peramalan dilakukan untuk mendapatkan perkiraan penjualan periode yang akan
datang. Dalam meramalkan dibutuhkan data penjualan periode scbelumnya. Data
tersebut dilakukan plotting data untuk mendapatkan pola data penjualan periode
sebelumnya. Dari pola data dapat_ditentukan metode peramalan yang tepat untuk
menghitung peramalan sehinggea didapat perkiraan penjualan untuk periode vang
akan datang. Dibawah inij pola data penjualan periode sebelumnya untuk outlet cokro

tela cake, indoguna, pamella 1 dan bakpia 75.

r——————-.c. -—

Cokro Tela Cake

80

70

60

50

w0
30
20 -

10

1 2 3 4 5 6 7 3 9 10 11 12 13 14 15 16

~¢=Cokro Tela Cake

Gambar 4.2 Pola Data Penjualan Cokro Tela Cake
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Gambar 4.3 Pola Data Penjualan Indoguna
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Pamella 1

~—=Pamella 1

Gambar 4.4 Pola Data Penjualan Pamella 1
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o

Bakpia 75

70

60

50

40

30
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10 5 e s et s e e+ oo I e i i e L

—>—~Bakpia 75

Gambar 4.5 Pola Data Penjualan Bakpia 75

Dari plotting data diatas dapat ditentukan metode peramalan yang tepat untuk
menghitung peramalan. Untuk plotting data penjualan cokro tela cake, indoguna,
pamella 1 dan bakpia 75 dipcroleh pola data trend. Uniuk data penjualan berbentuk

trend, metode peramalan yaug digunakan:

1. Metode maoving average with' linear tireind (MAT)
2. Metode single exponential smoothing with trend (SEST)
3. Metode douhfe exponential smoothing (DES)

4. Metode double exponentiol smoothing with trend ({DEST)

Perhitungan  peramalan dengan menggunakan  metode  tersebuyt dengan
menggunakan  soffware yaitn WinQSB. Dengan menggunkan Afean Absolute
Percentage Error (MAPE) scbagai parameter pemlaian kesalahan, Hasi peramalan

dengan menggunakan WInQSB seperti tabel dibawah ni:

bl
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Tabel 4.4 Parameter Kesalahan Hasil Peramalan dengan WinQSB

 Outlet ‘Metode yang digunakan

MAT
SEST T
Cokro Tela Cake | o
{DES

Ihﬁs?“
MAT — T —

SEST.

F)ﬁ“‘

e
fSEST

DES

Pamella ]

Untuk memilih metode peramalan yang tepat maka dipilih akan digunakan
dengan kriteria MAPF. Nilat MAPE vang terkecil pada metode tertenty akan dipilih
sebagal metode yang tepat. Dari tabel diatas untuk outlet cokro tela cake
mengeunakan metode Moving average with linear trend (MAT), outlet Indoguna

menggunakan metode moving average with linear trend (MAT), outlet Pamella 1
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menggunakan metode moving average with linear trend {MAT), dan outlet bakpia
73 menggunakan metode double exponential smoothing with trend (DEST). Dibawah
ini hasil peramaian dengan metode yang terpilth dengan nilai kriteria MAPE terkecil

yaitu sebagai berikur:

Tabel 4.5 Hasil Peramalan WinQSB

’ Periode Cokro Tela Cake indoguna Pamella |

{bungkus) (bungkus) (bungkus)

—_ —— 5.0 T‘b_ |

Mei I L

| 80 T 44

L 1 ML _ e
| 1 ? 82 46

4= __ v

| 84 48

Juni

r . 9 54
| LT 56
Juli il
94 58
% ST s
b —_— -
| 98 62
‘l Agustus - .
{ 100 64
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Untuk perkiraan penjualan periode yang akan datang sclain 4 outlet tersebut
dilakukan prediksi oleh perusahaan. Keenam outlet tersebut tidak bisa dilakukan
peramalan karena data penjualan periode sebelumnya tidak mencukupi. Dibawah inj

prediksi penjualan penode yang akan datang untuk 6 outlet vaitu sebagai berikut:
Tabel 4.6 Prediksi Penjualan dari Perusahaan

P L W s W
Swalayan/Outlet

Da‘gadu

Rumah Bakpia Kado Maga Batik

Mirota Djogja Djava Kita | Swalayan | Nadzar

|
(bungkus) (bungkus) (bungkus) (bungkus}l\(bungkus) {bungkus)

/ -40 30 50 75 |
| Mei N | _ e L - - |
’ 40 30 530 [ 25 I‘
|
- L . [ W . 1rl T
40 30 50 25 |
40 S0 T S T e
Juni B o B _’ e |

’ 4() 30 50 — 25 ’

. B — i Wy, |
| 40 30 50 5
_ o I8 AH ] rat 3 N
{ [ 40 30 50 25 l
' e . .
’ 40 30 50 25 I

Juhi - o | -
[ 40) 30 50 75 -
| o L o |
L 40 30 50 T 25
. . . . ( .

| 30 30 0 25
| Agustus . _— | _

4} 30 50 | 25




4.3.2 Rencana Induk Penjualan

Tabel 4.7 Rencana Induk Penjualan Cokro Tela Cake

—_— —1—*—;——? —_—

Periode Penjualan (bungklﬁ ‘}

80
82
84
86
88

Tabel 4.8 Rencana Induk Penjualan Indoguna

Periode Penjualan (bungkus) ]

71




Tabel 4.9 Rencana Induk Penjualan Pamella |

Pcriode '_f)enﬁjﬁzﬁf(ﬁuﬁl@‘
_ - 5 —
Mei

44
o JF _
1
| 48
Juni . ]
T‘ 50
‘L“‘52 |
N 1J 54
— .. 0000 = ]
Juli b ]
3 58
' 60
Iy 62
Agustus e, ot 2
6
— ey N ]

66

67




Tabel 4.11 Rencana Induk Penjualan Rumah Mirota

Penjualan (bungkus) |
——— ——

40
40

Tabel 4.12 Rencana Induk Penjualan Dagadu Djogja

Periode Penjualan (bungkus)

30

Juni . )

Juii




Tabel 4.13 Rencana Induk Penjualan Bakpia Dyava

—_— ;

Juni

Jult

Tabel4.14 Rencana

Periode

Juli

[ Agustus I

Penjualan (bungkus)

3 %0 ]

Induk Penjualan Kado Kita

T Pcnjualan (bungkus)

2 25 ‘,
3T T s .
—

4 ] 25

S

1 25

2 25

74




Tabel 4.15 Rencana Induk Penjualan Maga Swalayan

Periode Penjualan (bungkus) ]

Mei

Junj __'
eyy -

Juli ]
Agustus .

Tabel 416 Rencana Induk Penjualan Batik Nadzar

Periode 1_ Penjualan (bungkus)—’

Juni

Juli
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4.3.3 Perhitungan Distribution Requirement Planning (DRP)

Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan dengan Distribution Requirement
Planning. Pada tahap mi ditentukan kapan produk vang dibutuhkan harus distapkan
dan berapa banyaknya.

a.  Perhitungan Kebutuhan Bersih (Nerting)

Merupakan proses perhitungan kebutuhan bersih (et reguirement) yang besarnya

merupakan selisih antara kebutuhan kotor (gross requirement) dengan jadwal

benerimaan barang (planned receipts) dan persedisan  awal yang tersedia

(heginning INventory),

b. Lotting

Lotting mcrupakan proses untuk menentukan besarnya pesanan dj sctiap mata

rantai berdasarkan kebutuhan bersih yang dihasilkan dari proses netting. Terdapat

banyak altematif untuk menghitung ukuran pemesanan (lot size).
c. O[ﬁ'erting

Offsetting merupakan Proses yang bertujuan untuk menentukan saat yang tepat

untuk merencanakan pemesanan dalam ‘rangka ‘memenufy; kebutuhan bersih.

Rencana pemesanan diperoleh dengan cara mengurangkarn saal awal tersedianya

kebutuhan bersih yang diinginkan dengan lead time yang dibutuhkan.
d. Explosion.

Proses cxplosion merupakan proses perhitungan kebutuhan kotor untuk tingkat

mata rantar di bawahnya (sub distributor. distributor) yang didasarkan atas

réncana pemesanan. Dalam proses ini struktur Jaringan inilah proses explosion
akan berjalan dan dapat menentukan ke arah mata rantal mana harus dilakukan

explosion,
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4.3.4 Perhitungan Total Cost

Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan fotal cost dari masing-masing teknik
lot sizing yang digunakan. Setelah itu akan dipilih teknik Jor sizing yang memiliki total
cost terkecil.

Total cost = total biaya simpan + lotal biaya pemesanan
Total biaya simpan = biaya simpan per unit per/minggu x total persediaan

Total biaya pemesanan = biaya pesan per order = Jjumlah pemesanan

1. Lot For Lot
Total biaya simpan = biaya simpan per unit per/minggu * total persediaan
= 35,67 per unitminggu > O unit = 0
Total biaya pemesanan = biaya pesan per order jumiah pemesanan
=Rp 110.000 = 11
=Rp 1210.000
Total cost = total biaya simpan + total biaya pemesanan

=0+ Rp 1210.000=Rp 1210.000

2. Economic Order Quantity (EOQ)
Total biaya simpan = biaya simpan per unit per/minggu x total persediaan
= 35,67 per unit/minggu * 8923 unit = Rp 318.283
Total biaya pemesanan = biaya pesan per order x jumlah pemesanan
=Rp 110.000 = 3

= Rp 330.000




Total cost = total biaya simpan + total biaya pemesanan

=Rp 318.283 + Rp 330.000 = Rp 648.283

3. Least Total Cost (LLTC)
Total biaya simpan = biaya simpan per unit per/minggu = total persediaan
= 35,67 per unit/minggu x3140 unit = Rp'112.003
Total biaya pemesanan = biaya pesan per order x jumlah pemesanan
= Rp 110.000 x 2
=Rp 220.000
Total cost = (otal biaya simpan + (otal biaya pemesanan

=Rp 112,003 4 Rp 220.000 = Rp 332.003

4. Part Period Balancing (PPB)
Total biaya simpan = biaya simpan per unit per/minggu * total persediaan
= 35,67 per unit/minggu * 3428 unit = Rp 122.276
Total biaya pemesanan = biaya pesan per order = Jjumlah pemesanan
=Rp 110,000 x 2
= Rp220.000
Total cost = total biaya simpan + total biaya pemesanan

= Rp 122.276 + Rp 220.000 = Rp 342,276

3. Period Order Quantity (POQ)
Total biaya simpan = biaya simpan per unit per/minggu x total persediaan

= 35,67 per unit/minggu x 8486 unit = Rp 302.693
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Total biaya pemesanan = biaya pesan per order x Jumlah pemesanan
= Rp 110.000 = 2
= Rp 220.000

Totaf cost = total biaya simpan + total biaya pemesanan

=Rp 302,695 + Rp 220.000 = Rp 522.695

6. Fixed Period Requirement (FPR)
Total biaya simpan = biaya simpan per unit per/minggu x total persediaan
= 35,67 per unit/minggu x 3600 unit = Rp 128.412
Total biaya pemesanan = biaya pesan per order % jumlah pemesanan
=Rp 110.000 x 3

= Rp 330.000

Total cost = total biaya sitapan + total biaya pcmesanan

= Rp 128.412 +Rp 330.000 = Rp 458412




Tabel 4.18 Perhitungan Total Cost

' Biaya N .Biaiva - ]
No Teknik Lot Sizing Total Cost
Simpan | Pemesanan
i . - — ]
l. | Lot For Lot | 0 | [ Rp 1210.000 | Rp 1210.000
I
2. | Economic Order Quantity (EOQ) Rp 318.283 |} Rp 330.000 ! Rp 648.283
3. | Least Total Cost (LTC) | Rp 112.003 '| Rp 220.000 | Rp 332.003
4 | Part Period Balancing (PPB) | Rp 122276 | Rp 220.000 | Rp 342276 |
5. | Period Order Quantity (POQ) Rp 302.695 | Rp220.000 | Rp 522.695
6. | Fixed Peric zoa’Reqm}cmenr (FPR) Rp 128.412 | Rp 330.000 | Rp 458.412 J

4.3.5 Rencana Pemesanan

Pada tahap ini pengecer/outlet akan memcsan  kebutuhan sesuai dengan

kebutuhannya kepada perusahaan. Dari = perbitungan  Distribution

Planning (DRP) sudah diketahui juml
pengiriman pesanan yang tepat untuk pengecer/outlet. Jumlah produk d

tepat produk dikinm diperolch dari perhitung

{DRP) dengan teknik /o¢ Sizing yang memimimalkan tolal cost

Requirement

ah produk sekali pemesanan dan waktu rencana
an waktu yang

an Distribution, Requirement Flanning




BAB Y

PEMBAHASAN

5.1 Peramalan (forecasting)

Tabel 5.1 Nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

No Outlet Metode yang digunakan MAPE
B MAT 5
SEST 143
1 Cokro Tela Cake _
DES 23.67
DEST 10,47
MAT ' 9.6
SEST 12.58
2 Indoguna _
DES 202
L DEST 9.86
MAT 7.44
| SEST ' 10,91
3 Pamella 1 _
DES 14,41
' DEST 8,89
MAT " 13,65
' SEST 14,11
4 Bakpia 75 - 7
DES 20
DEST 1239
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Hasil peramalan dengan software WinQSB menggunakan nilai Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) terkecil untuk memilih metode peramalan yang tepat. Nilai
Mean Absolute Percentage Ervor (MAPE) terkecil dipilih agar kesalahan/error dan
hasil peramalan dengan nilai yang paling kecil. Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) memiliki kelebihan yaitu menyatakan persentase kesalahan hasil peramalan
terhadap permintaan aktual sclama periode tertent vang akan memberikan informasi
persentase kesalahan terlalu tinggi atau terlatu rendah, sehingga akan lebih akurat.
Software. WinQSB digunakan agar perhitungan peramalan lebih akurat atau
menghindan kesalahan dalam perhitungan manual dan mempersingkat waktu dalam

peramalan dibandingkan dengan perhitungan manuai .

Hasil perhitungan dengan software WinQSB diperolch bahwa untuk outlet
cokro tela cake menggunakan metode moving average with linear trend (MAT), outlet
Indoguna menggunakan metode moving average with linear trend (MAT), outlet
Pamella 1 menggunakan metode moving average with linear trend (MAT) dan outlet
bakpia 75 menggunakan mectode donble exponeniial smoothing with trend (DEST)
karena nilai Mean Absoiute Percentage Error (MAPE) metode vang terpilih terkecil
dart mctode-metode yang lain. Nilai MAPE masing-masing metode terlihat pada tabel
diatas. Hasil peramalan untuk penjualan periode mendatang menggunakan hasil
peramalan dengan metode yang terpilih. Hasil peramalan tersebut untuk penjualan 3

bulan yang akan datang,

Peramalan hanya dilakukan untuk outlet cokro tela cake, indoguna, pamella 1
dan bakpia 75. Sedangkan perkiraan penjualan periode yang akan datang untuk outlet

rumah mirota, dagadu djogja, bakpia djava, kado kita, maga swalayan, dan batik
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nadzar diperoleh dari prediksi perusahaan. Prediksi penjualan setiap minggu selama 3

bulan dianggap sama.

5.2 Rencana Induk Penjualan

Perusahaan membuat rencana induk penjualan untuk beberapa periode yaitu
mingguan, dimana setiap periode telah dikelahui berapa produk yang akan dijual.
Rencana produk yang akan dijual tersebut selain dari hasil peramalan juga dari
prediksi yvang dilakukan perusahaan. Rencana induk penjualan 3 bulan mendatang
tersebut akan menjadi kebutuhan setiap minggu pada perhitungan Distribution

Requirement Planning (DRP).

5.3 Lot Size

Perhitungan /ot size untuk mengetahui ukuran pemesanan dalam perhitungan
Distribution  Requirement Planning (DRP), Perhitungan lot size menggunakan 6
teknik Jof sizing yaitu Lot For Lot, Economic Order Quantity (FOQ), Leust Total Cost
(LTC), Part Period Balancing (PPB), -Period Order Quantity (POQ), dan Fived
Period Requirement (FPR). Dari keenam teknik Jof sizing tepsebut akan digunakan
satu tekmik lof sizing yang fotal cost terkecil dalam perhitungan DRP. Teknik /ot
sizing yang digunakan tersebut jika digunakan oleh perusahaan akan mengeluarkan

biaya yang lebih kecil dari tcknik /ot sizing yang lain.

5.4 Distribution Requirement Planning

Pada awal proses perhitungan Distribution Requirement  Planning (DRP)

dilakukan perhitungan yaitu project on hand dikurangi forecast demand minggu ke-1.




133

Apabila hasilnya positif sehingga tidak perlu dilakukan pemesanan dan apabila
hasilnya negatif sehingga perlu dilalkukan pemesanan. Hasil project on hand
dikurangi forecast demand mingpu ke-1 yang hasilnya negatif merupakan net
requirement minggu ke-1. Pada minggu ke-1 dilakukan pemesanan dengan ukuran lot
sesual dengan perhitungan 6 teknik lot sizing untuk masing-masing outlet. Ukuran lot
diletakkan pada rencana penerimaan pesanan {(planned order receipt). Ukuran lot
tersebut dikurangt net requirement schingga hasilnya mempakan project on hand
untuk minggu ke-1. Untuk rencana pengiriman pesanan (planned order release) scsuai

dengan /ead time pemesanan.

Langkah-langkah diatas dilakukan sampai pada periode terakhir sehingga akan
menghasilkan perencanaan kebutuhan  distribusi masing-niaging pengecer/outlet.
Apabila perhitungan Distribution  Requirement Planning (DRP) untuk semua
pengecer/outlet selesai maka akan dilakukan perhitungan Distribnion Reguirement
Planning (DRP) untuk pusat distribusi (perusahaan). Untuk forecast demand pusat
distribusi diperoleh dari penjumlahan jumlah produk yang dibutuhkan pada rencana
persiapan  pesanan  (planned _order: releuse) - semua pengecer/outlet.  Langkah
perhitungan untuk pusat_distribusi (perusahaan) sama dengan langkah perhitungan

pengecer/outlet.
5.5 Toral Cost

Perhitungan rotal cost distribusi produk cokelat roso dari masing-masing teknik
lot sizing yang digunakan adalah untuk mengetahui teknik for sizing yang memiliki
total cost terkecil. Perencanaan distribusi produk dengan forul cost terkecil yang akan

digunakan perusahaan datam pendistribusian produk. Total cost adalah penjumlahan




dari total biaya simpan dan total biaya pemesanan. Total biaya simpan adalah
perkalian biaya simpan per unit per/minggu dengan total persediaan. Total biaya
pemesanan adalah perkalian biaya pesan per order dengan jumlah pemesanan.
Berdasarkan hasil perhitungan total cost tersebut teknik for sizing yang digunakan
adalah Least Total Cost (LTC) karena total cost yang terkecil dari 5 teknik /ot sizing
lainnya. Total biaya vang dikcluarkan dalam pendistribusian produk cokelat roso
dalam pencrapan Distribution Requirement Planning (DRP) denga tcknik /ot sizing

least total cost adalah sebesar Rp 332.003

5.6 Rencana Pemesanan

Pengecer/outlet akan memesan kebutuhan sesual dengan kebutuhannya kepada
perusahaan. Dari perhitungan Distribution Requivement Plapning (DRP) sudah
diketahui jumlah produk sckali pemesanan dan waktu rencana pengiriman pesanan
yang tepat untuk pengecer/outlet. Jumlah produk dan waktu rencana pengiriman
preduk yang tepat diperoleh dari perhitungan Distribution Requirement Planning

{DRP) dengan teknik Least Foti Cost (L.TC).
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PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1.

Teknik /ot sizing yang digunakan pada perencanaan distribusi produk cokelat roso
adalah teknik Least Toral Cost (LTC). Total cost menggunakan teknik Least Total
Cost (LTC) yaitu sebesar Rp 332.003

Hasil perhitungan ‘dengan Distribution Requirement Planning (DRP) dengan

menggunakan teknik lot sizing Least Total Cost (LTC) diketahui bahwa jumlah

produk untuk setiap kali pemesanan dan wakiu rencana pengiriman pesanan
masing-masing pengecer/outlet untuk penjualan 3 bulan mendalang adalah
sebagai benkut:

a. Jumlah produk uniuk setiap kali pemesanan pada pengecer/outlet cokro tela
cake adalah sebesar 258 unit, 276 unit dan 294 unit. Waktu rencana
pengiriman pesanan adalah pada minggu ke-3, ke-6 dan ke-9.

b. Jumlah produk untuk sctiap kali pemesanan pada pengeccr/outlet indoguna
adalah sebesar 225 wnit, 270 unit dan 205 unit. Waktu rencana pengiriman
pesanan adalah pada minggu ke-4, ke-7 dan ke-10.

¢. Jumlah produk untuk setiap kalt pemesanan pada pengecer/outlet pamella |
adalah sebesar 162 unit dan 244 unit. Waktu rencana pengiriman pesanan

adalah pada minggu ke-3 dan ke-8.
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Jumtah produk untuk setiap kali pemesanan pada pengecer/outlet bakpia 75
adalah sebesar 253 unit dan 265 unit. Waktu rencana pengiriman pesanan
adalah pada minggu ke-4 dan kc-8,

Jumlah produk untuk setiap kali pemesanan pada pengecer/outlet rumah
mirota adalah sebesar 160 unit. Waktu rencana pengiriman pesanan adalah
pada minggu ke-4 dan ke-8.

Jumlah produk untuk setiap kali pemesanan pada pengccer/outlet dagadu
djogja adalah scbesar 150 unit dan 60. Waktu rencana pengiriman pesanan
adalah pada minggu ke-5 danke-10.

Jumlah produk untuk sctiap kali pemesanan pada pengecer/outlet bakpia djava
adalah sebesar 200 unif. Waktu rencana pengiriman pesanan adalah pada
minggu ke-4 dan ke-8.

Jumlah produk untuk setiap kali pemesanan pada pengecer/outlet kado kita
adalah sebesar 100 unit. Waktu rencana pengiriman pesanan adalah pada
minggu ke-8,

Jumlah produk untuk setiap kali pemesanan pada pengecer/outlet maga
swalayan adalah sebesar 200 unit. Waktu rencana pengiriman pesanan adalah
pada minggu ke-4 dan ke-8.

Tumlah produk untuk sctiap kali pemesanan pada pengecer/outlel bakpia
nadzar adalah sebesar 100 unit. Waktu rencana pengiriman pesanan adalah

pada minggu ke-8.

Hasil perhttungan dengan Distribution Requirement Planning (DRP) dengan

menggunakan tcknik lot sizing Least Total Cost (LTC) diketahui bahwa jumlah

produk yang disediakan perusahaan (pusat distribusi) dan waktu rencana
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pengiriman  pesanan  oleh  perusahaan (pusat  distribusi) untuk semua

pengecer/outlet selama penjualan 3 bulan mendatang adalah sebagai berikut:

a. Jumlah produk yang discdiakan perusahaan (pusat distribusi) adalah sebesar
1854 unit dan 1828 unit.

b. Waktu rencana pengiriman pesanan olch perusahaan (pusat distribusi) untuk

semua pengecer/outlet adatah pada minggu ke-3 dan ke-7.

6.2 Saran

Hasil penchtian menunjukkan bahwa perencanaan distribusi produk dengan
ukuran lot menggunakan perhitungan teknik /ot sizing least teial cost yang total cost
terkecil diantara teknik Jor sizing lainnya. Sebaiknya perusahaan nenggunakan
metode Distribution Requirement Planning (DRP) dengan teknik lot sizing least total
cost untuk perencanaan distribusi produk. Pencrapan Distribution Requirement
Planning (DRP) agar distribusi produk dapat terjadwal dan teratur, Manfaat dari
perencanaan distribusi produk adalah memperolch keuntungan dengan total cost yang
rendah, perencanan distribusi produk yang teratur schingga tidak terkadi kekurangan

persediaan dan kelebihan persediaan serta produk-sélalu ada vatuk konsumen.
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HASIL PERAMALAN

Metode moving average with lincar trend
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Metode double exponential smoothing (DES)
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Metode moving average with linear trend
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Metode double exponential smoothing (DES)
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3. Pamella 1

Metode moving average with linear trend
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Metode single exponential smoothing with trend (SEST)
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Metode double exponential smoothing (DES)
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Metode moving average with linear trend
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Metode double exponential smoothing (DES)
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